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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Pembelajaran STEM untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif
Reflektif dan Impulsif Siswa SMK Bina Umat
Siwalan Pekalongan
Penulis : Rizqgi Aulia Dewi
NIM : 1908056055
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir
kritis siswa SMK Bina Umat yang masih rendah serta
perbedaan gaya kognitif siswa. Tujuan penelitian ini yaitu: (1)
Mengetahui  efektivitas  pembelajaran STEM  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau
dari gaya kognitif (2) Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa
reflektif dengan impulsif. (3) Mengetahui ada atau tidaknya
interaksi faktor pembelajaran dan faktor gaya kognitif
terhadap kemampuan berpikir kritis. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik sampling jenuh, didapatkan kelas
X-TK]J dengan jumlah siswa 15 sebagai kelas eksperimen dan
X-TBSM dengan jumlah siswa 13 sebagai kelas kontrol. Hasil
penelitian ini menunjukkan Fjtyng> Frape; untuk faktor model
pembelajaran sebesar 49,2163 > 4,84, faktor gaya kognitif
sebesar 26,4312 <4,84 dan Fpiryng< Fiaper untuk faktor
pembelajaran*gaya kognitif sebesar -3,0983 < 4,84. Maka
dapat disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran STEM efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau
dari gaya kognitif (2) Terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang
bergaya kognitif reflektif dengan impulsif (3) Tidak terdapat
interaksi faktor pembelajaran dan faktor gaya kognitif
terhadap kemampuan berpikir kritis
Kata Kunci: Pembelajaran STEM, Kemampuan berpikir Kritis,
Gaya kognitif reflektif dan impulsif.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Pendahuluan Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern apalagi
saat ini teknologi merambah ke segala aspek kehidupan
manusia atau yang sering disebut dengan istilah revolusi
industri 5.0 tentunya hal tersebut menjadikan semua
sektor akan lebih maju. Jika dalam pendidikan belum maju
maka Indonesia akan menjadi negara yang tertinggal
(Subandowo, 2022). Pendidikan yang dapat membantu
pengembangan di masa depan adalah pendidikan yang
mampu mengoptimalkan atau mengembangkan potensi
siswa, sehingga siswa mampu menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah untuk menghadapi masalah dalam
kehidupan sehari-hari maupun masa depan (Sholihah and
Mahmudi, 2015)

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi informasi
menyebabkan persaingan global semakin ketat yang
tentunya akan membutuhkan orang-orang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kemampuan
pemecahan masalah, kolaborasi dan kepemimpinan serta
masih banyak lagi (W, 2021). dari pendapat di atas itu

artinya peran pendidikan sangat penting untuk
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mempersiapkan generasi masa depan yang cerdas,
berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan. Sholihah
and Mahmudi (2015) mengatakan bahwa salah satu bidang
studi yang memiliki peranan penting dalam dunia
pendidikan serta dalam menghadapi masalah kehidupan
sehari-hari adalah matematika. Matematika merupakan
pelajaran yang diajarkan di semua jenjang pendidikan dari
mulai sekolah dasar. Hal tersebut untuk membekali siswa
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis serta kreatif dan saling bekerja sama. Hal ini
dikarenakan banyak ilmu yang didasari oleh matematika,
sehingga pelajaran matematika sangat membantu siswa
sebagai ilmu dasar untuk menerapkan dibidang lain.

Abad 21 menuntut siswa memiliki kecakapan hidup
untuk menghadapi masa depan, keterampilan yang harus
dimiliki siswa disimpulkan oleh Assessment and Teaching
for 21st Century Skills (ATC21S) bahwa terdapat 4
keterampilan Abad 21 yang harus dimiliki siswa yaitu cara
berpikir kritis, kreatif dan inovatif, komunikasi, kolaboratif
(Angga, Abidin and Iskandar, 2022). Menurut Anasha
dalam (Alexandra and Ratu, 2018) mengungkapkan bahwa
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajib diajarkan disemua jenjang pendidikan mulai dari SD,

SMP, SMA bahkan Universitas. Karenanya matematika



memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan
berpikir salah satunya berpikir kritis.

Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu
proses berpikir untuk mengambil keputusan yang
beralasan dan difokuskan pada penetapan apa yang
diyakini dan apa yang dipercayai. Semua itu dibutuhkan
informasi yang reliabel dan pemahaman terhadap topik
atau lapangan studi (Abdullah, 2013). Hal serupa juga
dikatakan oleh Noor dalam (Haeruman, Rahayu and
Ambarwati, 2017) bahwa berpikir Kkritis merupakan
sebuah konsep yang kompleks serta melibatkan
keterampilan kognitif dan kepercayaan diri, selain itu juga
dipengaruhi oleh beberapa cara seorangguru dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Berpikir kritis itu
sebenarnya sangat erat kaitannya dengan penalaran,
pengambilan keputusan dan juga kemampuan pemecahan
masalah. Berpikir kritis dengan penalaran itu untuk
menarik kesimpulan tentang gagasan suatu masalah serta
melibatkan berbagai proses kognitif. Dari gagasan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir
kritis erat kaitannya dengan gaya kognitif.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh
(Benyamin, Qohar and Sulandra, 2021) menghasilkan

bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa SMA kelas X
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berada pada kategori rendah dengan persentase 43,01%
yang diperoleh dari rata-rata tiap indikator kemampuan
berpikir kritis. Penelitian yang dilakukan (Benyamin,
Qohar and Sulandra, 2021) pada aspek interpretasi siswa
belum bisa mengetahui informasi yang ditunjukkan dalam
soal sehingga memiliki persentase nilai 38,71% yang
tergolong masih rendah, kemudian aspek analisis siswa
juga tergolong masih rendah yakni sebesar 58,06%, aspek
ketiga yaitu evaluasi yang memiliki nilai 61,29% dimana
nilai tersebut tergolong sedang, siswa mampu menjawab
dengan benar meskipun terdapat kekeliruan dalam proses
penyelesaian, aspek keempat inferensi dengan nilai
41,94%, Aspek kelima penjelasan yang berada pada
kategori terendah yaitu sebesar 9,68% karena siswa tidak
mampu menjelaskan dari apa yang dituliskan kemudian
aspek yang terakhir yakni regulasi diri dimana pada aspek
ini memiliki nilai yang rendah yaitu 48,39%.

Rahayu et al. (2022) mengatakan sarana untuk
melatih kemampuan berpikir kritis adalah dengan
mengerjakan latihan soal, dimana setiap soal yang
diberikan kepada siswa memiliki tingkat kesulitan yang
berbeda-beda yang sangat bermanfaat bagi siswa untuk
mencari jawaban dengan caranya masing-masing. Warli

(2010) juga mengatakan bahwa setiap siswa memiliki



perbedaan waktu dan ketelitian dalam mengerjakan setiap
soal karakteristik inilah yang disebut dengan gaya kognitif
reflektif dan impulsif. Dalam Q.S Maryam ayat 94 Allah

berfirman:

*1%e zhde 5 apuadl Nl
Terjemahan Kemenag 2019
Sungguh, Dia (Allah) benar-benar telah menentukan
jumlah mereka dan menghitungnya dengan teliti. Dari ayat
tersebut mengajarkan kepada manusia untuk teliti dalam
mengerjakan apapun.

Setelah melakukan wawancara dengan Ibu Ana
Afista salah satu guru matematika di SMK Bina Umat
memperoleh hasil bahwa siswa masih banyak kesalahan
dalam menginterpretasi soal, sehingga ketika menganalisis
serta menentukan strategi ataupun rumus dalam
menjawab soal seringkali salah dikarenakan siswa
mengabaikan informasi yang terdapat di soal. Tidak hanya
itu siswa juga belum mampu menyelesaikan soal dengan
tepat berdasarkan informasi beserta rumus yang sudah
dituliskan sehingga pada aspek evaluasi belum terpenubhi.
Hal tersebut menjadikan siswa tidak bisa ataupun salah
dalam menentukan langkah pengerjaan soal dan berujung

salah dalam membuat kesimpulan (inferensi). Selain itu



guru SMK Bina Umat juga belum memperhatikan gaya
kognitif siswa, dimana gaya kognitif merupakan hal yang
penting dalam proses pembelajaran dikarenakan
perbedaan gaya kognitif yang dimiliki siswa.

Berdasarkan observasi, pembelajaran di SMK Bina
Umat guru menggunakan model pembelajaran ceramah,
diskusi, serta problem solving dimana model pembelajaran
tersebut belum mengarah pada kemampuan berpikir
Kkritis, guru hanya menekan pada penemuan konsep baru.
Sehingga  diperlukan model pembelajaran yang
mendukung kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa adalah pembelajaran
STEM.

Kelebihan dari pembelajaran STEM salah satunya
adalah mampu memfasilitasi siswa untuk menggunakan
multidisiplin ~ ilmu dalam  pemecahan masalah,
mengenalkan teknologi serta melatih keterampilan Abad
21 (Mulyani, 2019). Pradana & Ngazizah (2021)
mengatakan bahwa kelebihan pembelajaran STEM
diantaranya: 1) menumbuhkan pemahaman tentang
hubungan antara prinsip, konsep, dan keahlian materi
pelajaran. 2) mampu menumbuhkan rasa ingin tahu serta

memicu munculnya sebuah imajinasi dan berpikir kritis. 3)



membantu siswa dalam memahami serta melakuan
penyelidikan ilmiah. 4) mendorong siswa untuk saling
ketergantungan dan bekerja sama. 5) membangun
pengetahuan aktif dan ingatan dalam pembelajaran
mandiri. Sukmana  (2018) mengatakan bahwa
pembelajaran STEM memberikan pengaruh pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini
disebutkan karena pembelajaran STEM  mampu
menciptakan sebuah sistem pembelajaran secara kohesif
dan pembelajaran aktif karena keempat aspek tersebut
dibutuhkan secara bersamaan untuk menyelesaikan
masalah.

Rahayu et al. (2022) mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya
kognitif reflektif dan impulsif memiliki perbedaan. Siswa
reflektif memiliki kemampuan berpikir kritis lebih baik
dibandingkan siswa impulsif. Dilihat dari cara menjawab
soal siswa reflektif mampu menyelesaikan soal
kemampuan berpikir kritis dengan runtut dan benar
sedangkan siswa impulsif hanya mampu menuliskan
diketahui dan ditanya dalam soal kemampuan berpikir
kritis. untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait kemampuan berpikir kritis yang ditinjau

dari gaya kognitif reflektif dan impulsif. Ketika
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kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah tentunya
ada hal yang perlu dibenahi seperti pendekatan, strategi
maupun model pembelajaran sehingga dapat membentuk
karakteristik siswa yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Efektivitas Pembelajaran STEM untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari
Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif Siswa SMK Bina

Umat Siwalan Pekalongan

. Identifikasi Masalah

1. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMK Bina
Umat masih rendah.

2. Perbedaan gaya kognitif berdasarkan cepat/lambat,
tepat/tidaknya siswa dalam menjawab soal
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru SMK
Bina Umat belum mengarah pada kemampuan berpikir

kritis siswa.

Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan
untuk menghindari terjadinya pelebaran pembahasan dari
masalah pokok sehingga perlunya pembatasan dalam

sebuah penelitian.



Penelitian dilakukan pada kelas X SMK Bina Umat
Materi yang digunakan adalah statistika
Sampel yang diuji hipotesis adalah siswa yang memiliki

gaya kognitif reflektif dan impulsif

D. Rumusan Masalah

1.

3.

Apakah  pembelajaran  STEM  efektif  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa ditinjau dari gaya kognitif?

Bagaimana perbedaan rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis antara siswa yang bergaya kognitif
reflektif dengan siswa bergaya kognitif impulsif?
Apakah terdapat interaksi faktor pembelajaran dan
faktor gender terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran STEM
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-
rata kemampuan berpikir kritis matematis antara
siswa yang bergaya kognitif reflektif dengan siswa

yang bergaya kognitif impulsif



3.

10

Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi faktor
pembelajaran dan faktor gender terhadap kemampuan

berpikir Kkritis siswa

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas diharapkan

penelitian ini dapat memberi manfaat bagi semua pihak

terutama sebagai berikut:

1.

2.

3.

Peserta didik

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
melatih siswa dalam berpikir Kkritis, serta bisa
menjadikan pengalaman belajar yang bermakna.

Guru

Penelitian ini dapat berguna menambah wawasan baru
atau referensi terkait model pembelajaran yang
bervariasi serta dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. tidak hanya itu penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi bagi guru
terkait memahami kemampuan berpikir kritis
berdasarkan gaya kognitif reflektif-impulsif

Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
kontribusi bagi sekolah dalam proses pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir
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kritis, khususnya mata pelajaran matematika pada
materi statistika.

Peneliti

Pemanfaatan pembelajaran STEM dapat menjadi
referensi bagi yang akan melakukan penelitian yang

sejenis.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Efektivitas
Efektivitas memiliki kata dasar efektif.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
efektif adalah akibat, pengaruh, kesannya
sedangkan keefektifan memiliki arti keberhasilan,
keadaan berpengaruh. Menurut Nasution (2016)
mengatakan bahwa efektivitas merupakan suatu
ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target(kuantitas, kualitas dan waktu). Efektivitas
menjadi faktor utama dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya. Dengan begitu
efektif mengarah kepada pengaruh atupun sasaran.
Fakhrurrazi (2018) mengemukakan bahwa efektif
adalah perubahan yang membawa dampak, makna
serta manfaat tertentu. Ciri pembelajaran yang
efektif terlihat dari sifat yang menekankan pada
pemberdayaan siswa yang aktif.

Efektivitas dalam penelitian ini dapat dilihat
dari adanya perbedaan rata-rata nilai kemampuan

berpikir Kritis antara siswa yang menerapkan

80
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pembelajaran STEM (baik siswa yang bergaya
kognitif reflektif maupun impulsif) dengan siswa
yang tidak menerapkan pembelajaran STEM (baik
siswa yang bergaya kognitif reflektif maupun
impulsif). dimana dari perbedaan tersebut siswa
yang mendapatkan pembelajaran STEM memiliki
nilai yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak
menggunakan pembelajaran STEM. Meskipun
kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki
gaya kognitif reflektif lebih baik daripada siswa
dengan gaya kognitif impulsif akan tetapi
pembelajaran dikatakan efektif jika tidak ada
interaksi maupun Kketerkaitan antara model
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap
kemampuan berpikir kritis. = Sehingga siswa
dengan gaya kognitif reflektif maupun impulsif
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif
1) Pengertian Gaya Kognitif

Gaya kognitif merupakan salah satu
karakteristik bagaimana individu menerima dan
mengorganisasi  informasi dari lingkungan
sekitarnya (Rahmatina, Sumarmo and Johar, 2014).

Gaya kognitif menurut Sternberg dan Elena yang
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terdapat pada (Ulya, 2015) adalah sebuah
jembatan antara kecerdasan dengan kepribadian.
Gaya kognitif identik dengan karakteristik
seseorang dalam menanggapi, memproses,
berpikir, menyimpan, menggunakan informasi
dalam menghadapi berbagai situasi lingkungan.

Witkin (Nasution, 2017) mengatakan mode
fungsi karakteristik kognitif yang diekspresikan
melalui aktivitas persepsi dan intelektual siswa
dengan cara konsisten dan meresap. Berdasarkan
beberapa definisi di atas terkait gaya kognitif dapat
disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan
karakteristik individu dalam memproses, Berpikir,
mengingat, memecahkan masalah, mengorganisasi,
serta mengelola informasi dengan cara konsisten.
Gaya kognitif seseorang berbeda-beda dalam
menghadapi suatu masalah.
2) Pengertian Gaya Kognitif Reflektif dan

Impulsif

Gaya kognitif yang berdasarkan pada derajat
kecepatan reaksi berpikir serta ketepatan jawaban
siswa dikategorikan menjadi dua yakni gaya
kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif. Siswa
dengan kategori gaya kognitif reflektif akan lebih
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lambat dalam memberi reaksi atau jawaban
terhadap suatu permasalahan karena memerlukan
waktu untuk merenung atau memikirkan
permasalahan tersebut. Sedangkan siswa dengan
kategori gaya kognitif impulsif akan lebih cepat
dalam  memberi reaksi terhadap suatu
permasalahan, karena tanpa adanya renungan
yang mendalam (Nasriadi, 2016).

(Nasution, 2017) menunjukkan bahwa
seseorang dengan gaya kognitif reflektif impulsif
bergantung pada kecenderungan untuk
merefleksikan kemungkinan dari solusi alternatif
yang bertentangan dengan kecenderungan untuk
mengambil keputusan yang impulsif dalam
menghadapi masalah yang tidak pasti jawabannya.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Noor,
2019) menunjukkan hasil bahwa siswa dengan
gaya kognitif reflektif biasanya menuliskan
informasi dengan detail seperti apa yang diketahui
serta ditanyakan dari suatu permasalahan secara
lengkap, memikirkan semua konsep informasi
yang telah diterimanya dan memeriksa kembali
jawabannya hingga memberikan kesimpulan yang

sistematis dan benar. Sedangkan siswa dengan tipe
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gaya kognitif impulsif kebalikan kebalikannya
siswa yang bergaya kognitif impulsif biasanya
hanya menguraikan masalah dengan singkat, tidak
memikirkan atau merenungi secara mendalam
konsep yang akan digunakan, serta tidak mengecek
kembali jawabannya. Akibatnya siswa dengan
kategori tersebut cenderung salah dalam
mengerjakan soal atau cenderung salah dalam
mengambil keputusan.

Menurut Kagen yang dikutip oleh (Warli,
2010) disebutkan perbedaan sifat siswa reflektif
dan impulsif . Berikut merupakan perbedaan sifat

siswa reflektif dan impulsif :

Tabel 2.1
Perbedaaan Sifat Siswa Reflektif dan Impulsif

Siswa Reflektif Siswa Impulsif

Dalam menjawab soal Cepat dalam

membutuhkan waktu
yang lama

menjawab soal

Jawaban lebih akurat

Sering menjawab

salah
Menyukai masalah Tidak menyukai
analog masalah yang
analog
Berargumen lebih Kurang strategis
matang strategis dalam dalam
menyelesaikan masalah menyelesaikan

masalah
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Menggunakan paksa Merujuk pada satu
dalam mengeluarkan kemungkinan saja
berbagai kemungkinan

Reflektif terhadap
kesusastraan IQ tinggi

Kemampuan Berpikir Kritis

Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai
suatu proses berpikir untuk mengambil keputusan
yang beralasan dan difokuskan pada penetapan
apa yang diyakini dan apa yang dipercayai. Semua
itu dibutuhkan informasi yang reliabel dan
pemahaman terhadap topik atau lapangan studi
(Abdullah, 2013). Hal serupa juga dikatakan oleh
glasser dalam (Sumarmo et al, 2012) yang
menyatakan bahwa berpikir kritis matematik itu
memuat kemampuan serta pendapat yang
dipadukan dengan pengetahuan, Keterampilan
penalaran matematik, strategi  kognitif, untuk
membuat kesimpulan, membuktikan, menganalisis
situasi matematik secara reflektif. Berpikir kritis
menurut Bailin yang terdapat pada (Rahayu et al,,
2022) adalah suatu proses berpikir yang bertujuan
membuat  keputusan  pemikiran  tersebut

memenuhi aspek kecukupan dan keakuratan.
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Kemampuan berpikir kritis menjadi modal penting
yang harus dimiliki peserta didik sebagai bekal
dalam menghadapi perkembangan teknologi dan
pengaruh globalisasi di era 4.0. (Novianti, 2020).
Ciri-ciri berpikir kritis menurut Ennis yang
diterangkan dalam (Rahayu et al., 2022) seseorang
yang memiliki kemampuan berpikir kritis
memiliki enam kriteria yaitu yang bisa disebut
dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation,
Clarity and Overview) Focus yaitu memahami suatu
permasalahan yang terdapat dalam soal yang telah
diberikan. Indikator yang kedua Reason yaitu
memberikan satu atau lebih alasan berdasarkan
fakta yang relevan dalam setiap langkah untuk
mengambil keputusan ataupun mengambil
kesimpulan. Indikator Inference adalah mampu
menyimpulkan atau membuat kesimpulan.
Indikator berikutnya yaitu Situation menggunakan
seluruh  informasi yang sesuai  dengan
permasalahan. Clarity mampu menjelaskan istilah
pada soal. Indikator yang terakhir Overview yaitu

mengecek kembali jawaban.
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Indikator berpikir kritis menurut Wowo

(Fauziah and Kuntoro, 2022) adalah sebagai

berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

6)
7)

Mengidentifikasi fokus masalah, pertanyaan,
dan kesimpulan.

Menganalisis argumen.

Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi
atau tantangan.

Mengidentifikasi  istilah keputusan dan
menangani sesuai alasan.

Mengamati dan menilai laporan observasi.
Menyimpulkan dan menilai keputusan.
Mempertimbangkan alasan tanpa membiarkan
ketidaksepakatan atau keraguan yang
mengganggu pikiran.

Pada penelitian (Fauziah and Kuntoro, 2022)

juga menjelaskan indikator berpikir kritis menurut

Ennis yang terdapat 12 indikator dan terangkum

dalam lima langkah yaitu:

1)

Basic clarification (Kklarifikasi dasar) tahapan
ini terdiri dari sub indikator yaitu (1)
merumuskan pertanyaan, (2) menganalisis
argumen, dan (3) menanyakan serta menjawab

pertanyaan.
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2) The bases for the decision (memberikan alasan
untuk suatu keputusan) tahapan terdiri dari
dua sub indikator yaitu (1) menilai kredibilitas
sumber informasi dan (2) melakukan
pengamatan serta menilai laporan hasil
pengamatan.

3) Inference (kesimpulan) tahapan ini terdiri atas
tiga sub indikator (1) membuat deduksi dan
menilai deduksi, (2) membuat induksi serta
menilai induksi, (3) mengevaluasi.

4) Advanced clarification (klarifikasi lebih lanjut)
tahapan ini terdiri dari dua sub indikator yaitu
(1) mendefinisikan dan menilai definisi (2)
mengidentifikasi asumsi.

5) Supposition and integration (Dugaan dan
keterpaduan) tahapan ini terdiri dari dua sub
indikator (1) menduga, dan (2) memadukan.

Menurut Facione (2015) terdapat enam
indikator kemampuan berpikir kritis yaitu
interpretasi (menuliskan informasi yang terdapat
dalam soal), analisis (menghubungkan informasi
dari soal untuk menjawab soal), evaluasi

(menyelesaikan soal dengan rumus ataupun

strategi yang benar), inferensi (membuat
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kesimpulan dengan benar), dan dua indikator
berikutnya digunakan untuk pemikir kritis yang
kuat yakni indikator explanasi atau penjelasan dan
self regulation atau regulasi diri, Berikut
merupakan penjelasan 4 Indikator kemampuan
berpikir kritis menurut Facione dalam (Karim and
Normaya, 2015) :
Tabel 2.2

Indikator Berpikir Kritis Menurut Fincone

Indikator Sub Indikator
Umum

Interpretasi Menuliskan informasi yakni yang
diketahui serta ditanyakan pada
soal dengan tepat.

Analisis Menentukan keterkaitan antara
informasi dan konsep, dengan
pertanyaan yang ada dalam
masalah (menuliskan apa yang

harus dilakukan sebelum
menjawab soal)

Evaluasi Menjawab soal dengan cara yang
tepat

Inferensi Menyimpulkan jawaban dengan
tepat

Indikator kemampuan berpikir kritis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 4 indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Facione
(2015) yakni interpretasi, analisis, evaluasi dan

inferensi.
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4. Pembelajaran STEM

STEM merupakan akronim dari science,
technology, engineering, and mathematics. Istilah
ini pertama kali diluncurkan oleh National Science
Foundation (NSF) Amerika Serikat (AS) pada tahun
1990 sebagai tema gerakan reformasi pendidikan
untuk menumbuhkan angkatan kerja bidang-
bidang STEM, serta mengembangkan warga negara
yang melek STEM (STEM literate), serta
meningkatkan daya saing global Amerika Serikat
dalam inovasi iptek (Suwardi, 2021).

Supriyatun (2019) menyimpulkan bahwa
penggunaan pembelajaran STEM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran
STEM sendiri merupakan pembelajaran yang
mengintegrasikan 4 disiplin ilmu yaitu Science,
Technology, Engineering and Mathematics yang
cocok diterapkan pada pembelajaran Abad 21.
Pradana & Ngazizah (2021) mengatakan bahwa
pembelajaran STEM sudah mencakup indikator
berpikir kritis, seperti proses interpretasi, analisis,
menyimpulkan serta penjelasan sesuai dengan

bidang ilmu yang cocok untuk berpikir Kritis.
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Penerapan STEM dalam pembelajaran oleh

National Research Council (I1zzati et al., 2019) yaitu

1)

2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)

Mengajukan pertanyaan serta menjelaskan
masalah

Mengembangkan dan menggunakan model
Merancang dan melaksanakan penelitian
Menginterpretasi dan menganalisis data
Menggunakan pemikiran matematika dan
komputasi

Membuat penjelasan dan merancang solusi
Berpartisipasi dalam kegiatan argumentasi
yang didasarkan pada bukti yang ada
Mendapatkan informasi, memberikan evaluasi
dan menyampaikan informasi

Berikut merupakan sintak dari pembelajaran

STEM oleh (Syukri, Halim and Meerna, 2013) yang

terdiri dari 5 langkah yaitu Observe, New Ideaq,

innovation, Creativity, Society. Berikut merupakan

penjelasan dari kelima langkah tersebut :

1)

Langkah Observe (Pengamatan)

Langkah pertama diawali dengan melakukan
pengamatan terhadap fenomena kehidupan
sehari-hari yang memiliki keterkaitan dengan

konsep sains pada materi yang diajarkan
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2) Langkah New Idea (Ide Baru)
Langkah kedua siswa mencari informasi terkait
fenomena kehidupan sehari-hari yang diamati,
setelah itu siswa memikirkan ide baru dari
informasi yang didapatkan
3) Langkah innovation (inovasi)
Langkah ketiga siswa menguraikan hal-hal
yang dapat dilakukan dari ide yang diperoleh
4) Langkah Creativity (Kreasi)
Langkah kelima siswa melaksanakan semua
saran atau pendapat hasil diskusi
5) Langkah Society (Nilai)
Pada langkah ini siswa diminta untuk
mempresentasikan apa yang sudah
didiskusikan kemudian siswa yang lain
memberikan nilai ataupun saran terhadap apa
yang dipresentasikan.
Sintak pembelajaran STEM yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan sintak yang
dikemukakan oleh (Syukri, Halim and Meerna,
2013).
Materi Statistika
Materi yang akan peneliti ambil adalah

materi statistika, Materi ini terdapat dalam
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kurikulum merdeka dipelajari di kelas X SMK

semester II.

a. Capaian Pembelajaran

Di akhir fase E, peserta didik dapat

menampilkan dan menginterpretasi data
menggunakan statistik yang sesuai bentuk
distribusi data untuk membandingkan nilai
tengah (median, mean) dan sebaran
(jangkauan interkuartil, standar deviasi) untuk
membandingkan dua atau lebih himpunan
data. Mereka dapat meringkas data kategorikal
untuk dua kategori dalam tabel frekuensi dua
arah, menafsirkan frekuensi relatif dalam
konteks data (termasuk frekuensi relatif
bersama, marginal, dan kondisional), dan
mengenali kemungkinan asosiasi dan tren
dalam data. Mereka dapat membedakan antara
korelasi dan sebab-akibat. Mereka dapat
membandingkan distribusi teoritis diskrit dan
distribusi eksperimental, dan mengenal peran
penting dari ukuran sampel. Mereka dapat
menghitung peluang dalam situasi diskrit
(Susanto, 2021)

b. Tujuan Pembelajaran
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Tujuan pembelajaran berikut merujuk

pada cotoh CP (Capaian Pembelajaran) dan

ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) yang terdapat

pada web guru.kemendikbud.go.id

D.1
D.2

D.3

D.4
D.5

D.6

D.7

D.8

D.9

D.10

D.11

Menyajikan data dalam bentuk tabel

Menyajikan data dalam bentuk grafik

(Histogram)

Menginterpretasi data berdasarkan

tampilan grafik (histogram)

Menentukan mean pada data tunggal

Menentukan
tunggal
Menentukan
tunggal
Menentukan
kelompok
Menentukan
kelompok
Menentukan
kelompok
Menentukan
tunggal
Menentukan

kelompok

modus pada

median pada

mean pada

modus pada

median pada

kuartil pada

kuartil pada

data

data

data

data

data

data

data
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D.12 Menentukan persentil pada data

tunggal

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan cara-cara pengumpulan data,
pengolahan data, penganalisisan data, serta
penarikan kesimpulan berdasarkan data yang ada.
Statistika juga dapat diartikan sebagai metode
ilmiah  yang mempelajari pengumpulan,
perhitungan, penggambaran dan penganalisisan
data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan
penganalisisan yang dilakukan.

Teori Belajar Kognitif

Teori perkembangan kognitif Jean Piaget,
istilah perkembangan yang dikemukakan Rita
dalam (Agung, 2019) merujuk pada bagaimana
orang tumbuh, menyesuaikan diri, dan berubah
sepanjang perjalanan hidupnya melalui
perkembangan fisik, perkembangan kepribadian,
perkembangan sosioemosi, perkembangan kognisi
(pemikiran), dan perkembangan bahasa.

Istilah cognitive berasal dari kata cognition
yang memiliki makna yang sama dengan knowing,

berarti mengetahui. Dalam istilah luas cognitive
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(kognisi) adalah perolehan, penataan, dan
pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya,
istilah kognitif menjadi popular sebagai salah satu
domain atau wilayah/ranah psikologis manusia
yang meliputi setiap perilaku mental yang
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan,
pengolahan informasi, pemecahan masalah,
kesengajaan, dan keyakinan. Ranah kejiwaan yang
berpusat di otak ini juga berhubungan dengan
konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) yang
bertalian dengan ranah rasa (Agung, 2019). Dari
uraian di atas kognitif dapat diartikan bahwa
belajar kognitif melibatkan proses mental.

Teori perkembangan kognitif Piaget adalah
salah satu teori yang menerangkan bagaimana
seseorang beradaptasi dan menginterpretasikan
dengan objek dan kejadian di sekitarnya.
Bagaimana seseorang mempelajari ciri-ciri dan
fungsi dari objek-objek seperti sayuran, buah-
buahan, dan makanan serta objek-objek sosial
seperti diri, orangtua, dan teman. Bagaimana cara
seseorang mengelompokkan objek-objek untuk
mengetahui persamaan serta perbedaannya, untuk

memahami penyebab terjadinya perubahan dalam
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objek dan peristiwa serta untuk membentuk
perkiraan tentang objek-objek dan peristiwa

tersebut (Agung, 2019)

B. Kajian Paling Relevan
1. Saputri (2016) dalam penelitian skripsinya yang
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Berdasarkan Gaya  Kognitif Siswa Pada
Pembelajaran Matematika Model Somatic Auditory
Visualization  Intellectualy =~ (SAVI)  Dengan
Pendekatan Saintifik”. Penelitian Saputri (2016)
memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sama sama mengukur
gaya kognitif reflektif-impulsif siswa. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa dengan diterapkannya model pembelajaran
SAVI berdasarkan gaya kognitif reflektif lebih
unggul dari pada kemampuan berpikir kreatif
siswa pada gaya kognitif impulsif. Karena Siswa
dengan gaya kognitif reflektif memenuhi tiga
indikator kemampuan berpikir kreatif sedangkan
siswa dengan gaya kognitif impulsif memenuhi dua
indikator kemampuan berpikir kreatif. Perbedaan
penelitian Saputri (2016) dengan penelitian yang

akan dilakukan peneliti terdapat pada jenis
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penelitian serta penggunaan model pembelajaran
yang berbeda. Namun, meskipun terdapat
perbedaan penelitian tersebut memiliki kontribusi
terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Kontribusi penelitian yang dilakukan oleh
Saputri terhadap penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah dalam cara pengukuran gaya
kognitif reflektif impulsif siswa.

Supriyatun (2019) dalam jurnal penelitiannya yang
berjudul “Implementasi Pembelajaran Sains,
Teknologi, Engineering, dan Matematika (STEM)
Pada Materi Fungsi Kuadrat”. Dalam penelitian
Supriyatun (2019) memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
sama dalam menerapkan pembelajaran STEM.
Dalam penelitian Supriyatun pada kesimpulan
tertulis bahwa pembelajaran STEM mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian yang
dilakukan Supriyatun memberikan kontribusi
yaitu dalam mengimplementasikan pembelajaran
STEM.

Reta (2012) dalam artikel penelitiannya yang

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
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Masalah Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa”. Penelitian yang
dilakukan Reta (2012) memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti dalam
variabel terikat yaitu keterampilan berpikir kritis
yang ditinjau dari gaya kognitif. Hanya saja gaya
kognitif yang dimaksud dalam penelitian tersebut
field dependent dan field independent bukan
reflektif dan impulsif. Selain itu perbedaan lain
terletak pada model pembelajarannya, Kontribusi
penelitian tersebut terdapat pada analisis datanya.
Pradana and Ngazizah (2021) dalam artikel
jurnalnya dengan judul “Penggunaan Model STEM
dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
dan Literasi Sains”. Penelitian yang dilakukan oleh
Surya Adi Pradana dan Nur Ngazizah memiliki
kesamaan yakni dalam pengambilan model
pembelajaran yakni pembelajaran STEM hanya
saja dalam penelitian ini menggunakan variabel
keterampilan berpikir kritis dan literasi sains.
Kontribusi dalam penelitian ini yakni dalam
pelaksanaan model pembelajaran yang dilakukan

selama penelitian.
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C. Kerangka Berpikir

Menurut teori belajar kognitif siswa harus
terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini berbanding
terbalik dengan kondisi di SMK Bina Umat yang hanya
siswa pintar saja yang mau aktif bertanya di dalam
kelas, Selain itu kurangnya minat siswa terhadap
pelajaran matematika serta banyak dari siswa masih
lambat dalam perhitungan, sehingga terbentuk mindset
mereka bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit
tidak hanya itu siswa juga cenderung dengan soal-soal
yang standar hal tersebut mengakibatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SMK Bina Umat masih rendah.
Kemampuan berpikir kritis siswa di dalam matematika
sangat dibutuhkan. Ketika siswa memiliki gaya kognitif
yang berbeda maka dalam kemampuan berpikir kritis
siswa juga berbeda-beda (Warli, 2010)

Perbedaan gaya kognitif itu ada siswa yang
mempunyai karakteristik lambat dalam menjawab
masalah tetapi cermat, sehingga jawaban cenderung
benar disebut anak gaya kognitif reflektif. Siswa yang
memiliki karakteristik cepat dalam menjawab
masalah, tetapi tidak atau kurang cermat, sehingga
jawaban sering salah, karakteristik yang demikian

disebut gaya kognitif impulsif (Fridanianti, Purwati
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and Murtianto, 2018). Untuk itu diperlukan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa yang ditinjau dari gaya kognitif.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan

adalah STEM.

Kondisi Awal:

1. Siswa tidak dapat menuliskan informasi yang terdapat dalam
soal

2. Siswa tidak mampu memilih strategi atau rumus yang tepat
dalam menjawab soal

3. Terdapat perbedaaan waktu siswa dalam menjawab soal

4. Model pembelajaran belum mengarah pada kemampuan

berpikir kritis

Akibat ;

1. Kemampuan berpikir kritis siswa rendah
2. Penggolongan gaya kognitif reflektif dan

impulsif
.-"‘—J J,r.r \

t.‘_‘,--" ~a
Menerapkan TES MFFT guna
pembelajaran STEM mengkategorikan

kemampuan berpikir
kritis siswa

—

Kemampuan berpikir
kritiis

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut :

1. Pembelajaran STEM efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya
kognitif reflektif dan impulsif

2. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
berpikir Kkritis matematis antara siswa yang
bergaya kognitif reflektif dengan siswa yang
bergaya kognitif impulsif

3. Terdapat interaksi faktor pembelajaran dan faktor

gaya kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah pendekatan kuantitatif dimana datanya
cenderung menggunakan angka serta analisisnya
menggunakan statistik. Penelitian tersebut berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
statistik dengan tujuan menggambarkan dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan desain penelitian true experimental design. Dengan
desain penelitian menggunakan The randomized Posttest-
only control design. Adapun pola desain penelitian ini
sebagai berikut :

Tabel 3.1 Pola desain penelitian

Sampel Perlakuan Posttest
R1 X 01
Keterangan :

R; :Kelas eksperimen yang dipilih secara random
R, :Kelas kontrol yang dipilih secara random

80



36

0 : Posttest kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
X :Perlakuan yang diberikan terhadap kelas eksperimen
Desain dalam penelitian ini adalah The randomized
Posttest-only control design. Dengan membandingkan hasil
treatment (Perlakuan) antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana kelas eksperimen diberi perlakuan khusus
yaitu dengan menerapkan pembelajaran STEM sedangkan
kelas  kontrol diterapkan  pembelajaran  selain
pembelajaran STEM. Kelas eksperimen dibagi menjadi dua
lagi yaitu siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dan
gaya kognitif impulsif, kelas kontrol juga sama.
. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Bina Umat yang
berada di Jl. Raya Rembun, Kecamatan Siwalan.
Berdasarkan kurikulum merdeka yang telah ditetapkan,
materi statistika kelas X diajarkan pada semester genap
tahun ajaran 2022/2023. Berikut laporan kegiatan yang
dilakukan selama proses penelitian:
1. Persiapan
Sebelum melakukan penelitian tentunya perlu
persiapan, Ada banyak hal yang perlu dipersiapkan
dalam penelitian ini yaitu mulai dari mengajukan judul,
menyusun proposal skripsi, seminar proposal skripsi,

mengurus perizinan tempat penelitian, melakukan
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studi pendahuluan, membuat instrumen soal posttest,

membuat modul ajar, melakukan uji coba instrumen

posttest. Semua persipan tersebut dilakukan peneliti

mulai dari Juni 2022 hingga Mei 2023.

Pelaksanaan Penelitian

a. Melaksanakan tes MFFT di kelas kontrol : 8 Mei
2023

b. Melaksanakan tes MFFT di kelas eksperimen : 9
Mei 2023

c. Melaksanakan perlakuan (mengajar) : 11 Mei - 27
Mei 2023

d. Melaksanakan tes Posttest : 29 Mei 2023

Analisis data dan laporan hasil penelitian

a. Menganalisis hasil tes MFFT : 21 mei - 30 mei

b. Mengolah serta menganalisis data : 31 Mei - 2 Juni

c. Mendeskripsikan hasil penelitian : Juni

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah
seluruh siswa kelas X SMK Bina Umat tahun ajaran
2022/2023 yang berjumlah 28 siswa. Terdiri dari dua
kelas yaitu kelas X-TK] dan X-TBSM.
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2. Sampel

Penelitian pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling jenuh atau teknik pengambilan sampel
jika semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto untuk
subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,
tetapi jika lebih dari 100 populasinya maka dapat
diambil 10-15% atau 10-25% atau lebih (Fitri and
Haryanti, 2020).

Berdasarkan pendapat di atas maka dari populasi
yang berjumlah 28, yang mana kurang dari 100
sehingga diambillah sampel dari semua subjek yang
berjumlah 28. Teknik sampling jenuh dipilih oleh
peneliti dikarenakan jumlah kelas hanya terdapat dua,
selanjutnya peneliti melakukan analisis data tahap
awal menggunakan nilai Penilaian Akhir Semester
(PAS) yang dianalisis dengan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas dan kesamaan rata-rata
untuk mengetahui apakah populasi berasal dari kondisi

yang sama atau tidak.
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Berikut merupakan langkah-langkah analisis data
tahap awal:
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah suatu kelompok yang akan diteliti berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov karena dapat digunakan pada
sampel besar maupun kecil (Lestari and Yudhanegara,
2015).
Langkah-langkah pengujian normalitas:
1. Merumuskan hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal
2. Menentukan nilai uji statistik

a. Urutkan data dari yang terkecil hingga terbesar

b. Menentukan proporsi kumulatif (py)

_ frekuensi kumulatif ke —i (fi)
P = jumlah frekuensi (3. f)

c. Menentukan skor baku (z;), yaitu :

X -X
- S

Zj
Keterangan:
z; : Skor baku
X; : Nilai

X :rata-rata
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d. Menentukan luas kurva z;(z;qpe;) diperoleh
dengan rumus di excel =NORMSDIST untuk
setiap nilai z;

e. Menentukan nilai |py — Zgperl

f.  Menentukan Dp;tyng

Dhitung = maks {|px — Zraper|}
3. Menentukan nilai kritis D¢gpe;
Bisa dilihat tabel nilai kritis uji Kolmogorov-
smirnov dengan ¢ = 0,05
4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Jika Dhitung = Dtaber maka H,, ditolak
]ikaDhitung < Dtaper maka Hy diterima
5. Memberikan kesimpulan
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji
kesamaan kondisi dua kelompok apakah memiliki
varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini
menggunakan uji F dikarenakan sudah memenuhi
syarat yaitu sampel yang digunakan merupakan
sampel independen (Lestari and Yudhanegara, 2015).
Pengujian homogenitas menggunakan uji F
melalui Langkah-langkah berikut:
1. Merumuskan hipotesis

Hy: 02 = oZ, kedua varians homogen
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Hy: 02 # o, kedua varians tidak homogen
2. Menentukan nilai uji statistic

Varians terbesar

Fp; = - -
hitung = yarians terkecil

3. Menentukan nilai kritis
Fraver = Fla)(dk,,diy)
Keterangan:
dk, : derajat kebebasan yang mempunyai varians
terbesar. rumus dk;=n; — 1
dk, : derajat kebebasan yang mempunyai varians
terbesar. Rumus dk,=n, — 1
4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Jika Frityung = Fraper, maka H, ditolak
Jika Frityung < Fraper, maka H, diterima
5. Memberi kesimpulan
Adapun hasil perhitungan uji homogenitas:
Uji kesamaan rata-rata
Uji kesamaan rata-rata yang dilakukan pada
tahap awal untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan antara kemampuan awal kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
Berikut merupakan Langkah-langkah pengujian

kesamaan dua rata-rata:
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Hipotesis yang digunakan:

a. Hy:ipy = u, (tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol)

b. Hy:py # u, (terdapat perbedaan kemampuan
awal antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol)

Menentukan taraf signifikansi

Menguji hipotesis dengan independent sample t-test

menggunakan rumus berikut:

Xi-X;

ty; =
hitung (n1-1Ds12+(Mmz-1)s22 [ni+ny
nitny—-2 ni.ny

Keterangan:

n; : Jumlah sampel pada kelompok sampel
pertama

n, : Jumlah sampel pada kelompok sampel kedua

X 1 : Rata-rata sampel pada kelompok sampel
pertama

X, : Rata-rata sampel pada kelompok sampel
kedua

51 : Variansi pada kelompok sampel 1

: Variansi pada kelompok sampel 2
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4. Melakukan uji signifikansi yang mengacu pada
ketentuan berikut:
a. Jika tpitung > traper maka H, ditolak dan H
diterima
b. thitung < traver Maka H, diterima dan H;
ditolak
Setelah dilakukan ketiga langkah uji
tersebut, diadakan penentuan kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang dipilih dengan cara undian
atau kocokan yang berisi kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Ketua kelas mengambil undian
tersebut dan diperoleh hasil kelas X-TK] sebagai
kelas eksperimen dan kelas X-TBSM sebagai kelas
kontrol.
D. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran yang meliputi 2 model
pembelajaran yaitu model pembelajaran STEM dan
model pembelajaran yang tidak menggunakan STEM.

2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kemampuan berpikir Kkritis

dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif. Variabel
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dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel
bebas (independent variable) dan variable terikat
(dependent variable). Indikator kemampuan berpikir
kritis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan indikator menurut Facione.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah cara yang digunakan
oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan penelitiannya. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes.
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan dan alat
lain yang digunakan untuk mengukur kemampuan,
pengetahuan intelegensi, bakat yang dimiliki individu
maupun kelompok (Arikunto, 2014). Tes dalam penelitian
ini dilakukan sebanyak 2 kali yaitu tes MFFT dan tes
posttest, berikut merupakan penjelasan kedua test
tersebut:
1. Tes MFFT (Matching Familiar Figures Test)

Mengukur gaya kognitif reflektif dan impulsif
diperlukan instrumen tes yang disebut dengan
Matching Familiar Figures Test (MFFT) instrument ini
dibuat oleh Jerome Kagan dan dikembangkan oleh
(Herianto, 2020) yang terdiri dari satu gambar standar

dan delapan gambar variansi. Variabel yang diamati



45

adalah waktu dan keakuratan dalam menjawab, jumlah
item soal ada 13 soal. Berdasarkan definisi gaya
kognitif reflektif dan impulsif terdapat dua aspek yang
perlu diperhatikan dalam pengukuran pengkategorian
gaya kognitif yaitu waktu yang digunakan dalam
menjawab soal (t) dan banyak jawaban yang salah (f).
Penggunaan aspek waktu dalam pengkategorian
dibedakan menjadi dua yaitu cepat dan lambat
sedangkan aspek jawaban yang salah juga dibedakan
menjadi dua  yaitu cermat/akurat. Maka
pengelompokan siswa dibedakan menjadi empat yaitu
kelompok siswa cepat dan cermat, lambat dan cermat
(reflektif), cepat dan tidak cermat (impulsif), lambat
dan tidak cermat. Waktu maksimal yang dipergunakan
untuk menjawab tes MFFT adalah 15 menit. Untuk
menentukan atau mengkategorikan siswa ke dalam
tipe gaya kognitif reflektif dan impulsif menggunakan
rata-rata waktu dan rata-rata frekuensi jawaban. Cara
pengkategorian tersebut merujuk pada penelitian yang
sudah dilakukan oleh (Rochika and Cintamulya, 2017).
Untuk mengambil data gaya kognitif reflektif dan
impulsif digunakan instrumen tes yang disebut MFFT.
Instrumen tes tersebut dirancang oleh (Herianto,

2020) yang sudah tervalidasi oleh tim ahli dari dosen
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Pascasarjana UNM Makassar. Tes MFFT dilakukan dua
kali yaitu pada pertemuan pertama yakni 8 mei 2023
kemudian dilanjut pada jam istirahat pertama di kelas
Eksperimen dan istirahat kedua

Tabel 3.2 Bagan Pelaksanaan Tes MFFT

Tanggal Kelas Banyak Siswa
8 Mei 2023 | Eksperimen | 12 siswa
8 Mei 2023 | Kontrol 10 siswa
10 Mei 2023 | Eksperimen | 3 Siswa
10 Mei 2023 | Kontrol 3 Siswa
Tes Posttest

Tes berikutnya dilakukan untuk mengambil
data kemampuan berpikir kritis siswa yang berupa test
posttest. Posttest dilaksanakan pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah diterapkannya perlakuan
pembelajaran yang berbeda, tes tersebut bertujuan
untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi statistika yang digunakan untuk uji
kebenaran hipotesis penelitian, posttest dilaksanakan
pada akhir pertemuan yakni :

Tabel 3.3 Bagan Pelaksanaan Posttest

Tanggal Kelas
29 Mei 2023 | Eksperimen
29 Mei 2023 | Kontrol
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Pemberian tes tersebut guna melihat atau
mengetahui keefektifan Pembelajaran STEM untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif. Instrumen
tersebut harus memenuhi alat ukur yang baik. Soal
diuji cobakan, serta dihitung validitas, reliabilitas, daya
beda, dan tingkat kesukaran soalnya. Adapun Langkah-
langkah analisis instrumen soal dilaksanakan guna
mengetahui kualitas soal yang diuji.

Validitas

Instrumen tes dikatakan valid jika hasilnya
sesuai dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran
antara hasil tes tersebut dengan kriteria.

Sedangkan, guna menghitung validitas item soal
menggunakan rumus yang digunakan Arikunto
(Ramadhani and Bina, 2021) yaitu :

= NIXY - (EX) Ey)

JINEXT-EXHN Y2 - Y7

Keterangan:

Tyxy : Koefisien antara variabel X dan Variabel Y
N :Banyaknya siswa
X :Skor item soal

Y :Skor total
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Untuk layak tidaknya suatu item yang akan
digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi
koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 suatu
item dikatakan valid jika berkorelasi signifikan
terhadap skor total. Uji validitas ini menggunakan
korelasi product moment pearson. Dengan uji
signifikansi jika 7hitung = Ttaper Maka instrument
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid).

Reliabilitas

Uji reliabilitas atau keandalan suatu instrumen
dilakukan setelah wuji validitas terlaksana, dalam
penelitian ini untuk mengukur reliabilitas soal
digunakanlah rumus alpha-cronbach (Ramadhani and

Bina, 2021) yaitu :

1= [%] [1 - Zo_féz

Keterangan:

111 : Koefisien Reliabilitas

n : Banyaknya Butir Soal

¥ ;2 : Jumlah varian skor tiap butir soal

0,2 : Varian skor total
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Berikut merupakan tolak ukur untuk
menginterpretasikan derajat reliabilitas berdasarkan
kriteria menurut Guilford yakni:

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
09<n; =<1 Sangat tinggi
07<r;; <09 Tinggi
04<1r,;=<07 Cukup
02 <nr; <04 Rendah
1 <02 Sangat rendah

3) Uji Daya Beda
Daya pembeda dari butir soal digunakan untuk
menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal
membedakan siswa yang menjawab soal dengan tepat
dan siswa yang menjawab soal tidak tepat. Pada
penelitian ini pengujian daya beda menggunakan
rumus (Lestari and Yudhanegara, 2015):
pp =X %o
SMI
Keterangan:
DP : indeks daya pembeda butir soal
X, :rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xp :rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
SMI : skor maksimal

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan

daya pembeda disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda

Nilai Kriteria
0,70<DP <1 Sangat baik
0,40 < DP < 0,70 | Baik
0,20 < DP <£ 0,40 | Cukup
0,0 < DP < 0,20 | Buruk
DP < 0,0 Sangat buruk

4) Tingkat Kesukaran
Pengujian yang terakhir yaitu tingkat kesukaran
butir soal, pada penelitian ini untuk menentukan
indeks kesukaran menggunakan rumus (Lestari and

Yudhanegara, 2015):

IK = X
~ SMI

Keterangan:

IK :indeks Kesukaran

X  :rata-rata skor jawaban siswa
SMI : skor maksimum ideal

Berikut merupakan kriteria tingkat kesukaran:

Tabel 3.6 Kritera Tingkat Kesukaran

Nilai Kriteria
IK = 0,00 Sangat Sukar
0,00 <IK <£0,30 | Sukar
0,30 <IK £0,70 | Sedang
0,70 < IK < 1,00 | Mudah
IK = 1,00 Sangat mudah
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F. Teknik Analisis Data Penelitian
Data yang diperoleh dari instrumen tes merupakan
data mentah yang perlu diolah sehingga data tersebut
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
menjawab rumusan masalah serta menyelesaikan masalah
dalam penelitian.
1. Analisis Data Tes MFFT
Data dalam penelitian berupa hasil tes MFFT
yang kemudian dari data tersebut dilakukan pemilihan
subjek dari kelas X-TK] dan X-TBSM yang digolongkan
kedalam dua golongan yaitu siswa bergaya kognitif
reflektif dan impulsif. Untuk menggolongkan atau
mengelompokkan siswa kedalam dua Kkategori
tersebut, peneliti menggunakan rata-rata waktu dan
rata-rata frekuensi jawaban siswa dengan ketentuan
sebagai berikut (Rochika and Cintamulya, 2017) :

a. Siswa gaya kognitif reflektif memiliki rata-rata
waktu lebih dari median rata-rata waktu dan rata-
rata frekuensi jawaban kurang dari atau sama
dengan median rata-rata frekuensi jawaban.

b. Siswa gaya kognitif impulsif memiliki rata-rata
waktu kurang dari median rata-rata waktu dan
rata-rata frekuensi jawaban kurang dari atau sama

dengan median rata-rata frekuensi jawaban.
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2. Analisis Data Tahap Akhir
Setelah dilakukan pengelompokan siswa ke
dalam gaya kognitif dan sudah diterapkannya
perlakuan kemudian diadakan tes posttest. Dimana tes
posttest tersebut sebelumnya sudah diuji validitas dan
reliabilitas nya. Setelah diperoleh nilai dari tes tersebut
peneliti melakukan uji normalitas, homogenitas.
Kemudian melakukan analisis data tahap akhir berupa:
Uji Anova Dua Jalan
Uji ini digunakan ketika akan menguji hipotesis
yang membandingkan dua rata-rata dari sampel yang
independen dengan mengaitkan dua faktor atau lebih
(Lestari and Yudhanegara, 2015). Melihat pengertian
tersebut itu mengartikan bahwa uji anova dua jalan
sesuai dengan penelitian ini.
Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji
anova dua jalan secara umum:
a. Merumuskan hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Hipotesis pertama
Hipotesis ini untuk menjawab rumusan masalah
yang pertama.
Hy : Uaq = Uyo,tidak terdapat perbedaan rata-rata

nilai kemampuan berpikir kritis matematis siswa
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dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif yang
diberi perlakuan dengan kelompok siswa dengan
gaya kognitif reflektif dan impulsif yang tidak
diberi perlakuan

Hy : Uaq # Uap, terdapat perbedaan rata-rata nilai
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa
dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif yang
diberi perlakuan dengan kelompok siswa dengan
gaya kognitif reflektif dan impulsif yang tidak
diberi perlakuan

Hipotesis kedua

Hipotesis ini untuk menjawab rumusan masalah
yang kedua.

Hy: ug1 = pupp, tidak  terdapat  perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa
yang memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif
H, : upq # Up,, terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis antara siswa yang
memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif
Hipotesis ketiga

Hipotesisi ini untuk menjawab rumusan masalah

yang ketiga.
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Hy: uaxg =0 tidak terdapat interaksi faktor
model pembelajaran dan faktor gaya Kkognitif
terhadap kemampuan berpikir Kritis

Hi: paxp # 0 terdapat interaksi faktor model
pembelajaran dengan faktor gaya kognitif terhadap
kemampuan berpikir kritis

Menentukan nilai uji statistik

1) Membuat tabel kuadrat

2) Menentukan jumlah kuadrat (JK)

Cxp%,  @xp)’
JK, = QL=+t )—==L

n; nr

Tx)%,  Cxp)’
]KB = (Z?:]_ ) - L

ni nr

b TXxD%,  Cxp)?
JKaxe = iz nil ) — n: — JK4— JKg

Y X))’
JKp =3 X7 - %)

2
]KT — ZXTZ _ (ZXT)

nr
Keterangan:
JK4 : Jumlah kuadrat antar kelompok A
JKg : Jumlah kuadrat antar kelompok B

JK4 x g :Jumlah kuadrat interaksi AB
JKp : Jumlah kuadrat dalam kelompok
JKr : Jumlah kuadrat total



C.

Menentukan derajat kebebasan

dky4 =ky—1

dkpg =kp—1

dky dkg = (kg —1).(kp — 1)

dkp =nr — (ka.kp)

dky =nr—1

Keterangan:

dk, : Derajat kebebasan kolom
dkg : Derajat kebebasan baris
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dk, dkpg : Derajat kebebasan bagi interaksi baris

dan kolom
dkp : Derajat kebebasan galat
dk : Derajat kebebasan total
k : banyaknya kelompok
nr : banyaknya seluruh data

Menentukan rata-rata jumlah kuadrat

— IKa
RIK, = n
YLS:}
RIKz = s
_ JKaxB
RIKaxp = g 222
L}
RIKp, = T
Keterangan:
RJK, : Rata-rata kuadrat kolom

RJKpg : Rata-rata kuadrat baris
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RJK,xp : Rata-rata kuadrat bagi interaksi kolom
dan baris
RJKp : Rata-rata kuadrat galat

e. Menentukan Fhitung

RIK
F(A)hitung = R]Kz
RJK
F(B)hitung = R]Kf;
RJK
F(AXB)hitung = R]—KAiB

f.  Menentukan nilai kritis Fy;pe;

g. Menentukan kriteria pengujian
Jika Fritung = Fraper, maka H, ditolak
Jika Frityung < Ftaper Ho diterima

h. Membuat kesimpulan.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Bina Umat yang
terletak di JI. Raya Rembun Kecamatan Siwalan Kabupaten
Pekalongan. Alokasi waktu yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah 6 kali pertemuan dimana 1 Kkali
pertemuan untuk tes MFFT kemudian 4 kali pertemuan
digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan 1 kali
pertemuan yang terakhir digunakan untuk tes Posttest.
Kurang lebih satu bulan yang bertepatan pada bulan mei
tahun 2023. Penelitian tersebut dilakukan di semester 2
dengan materi statistika kelas X. Penelitian dilaksanakan
pada kelas X SMK Bina Umat yang berjumlah 28 siswa yang

terbagi ke dalam 2 kelas yakni kelas X-TK] dan X-TBSM.

1. Tahap Awal

Tahap awal dalam penelitian ini adalah peneliti
menyusun instrumen yang berupa modul ajar, tes
posttest, menyiapkan tes MFFT. Selanjutnya pemilihan
kelas untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol. namun, sebelum itu peneliti perlu
melakukan analisis data tahap awal yang mana
menggunakan data nilai Penilaian Akhir Semester

80
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(PAS) yang kemudian diujikan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata
atau yang biasa disebut analisis data tahap awal
Dilakukan ketiga uji tersebut guna mengetahui kondisi
kemampuan awal dari kedua kelas tersebut. Berikut
merupakan hasil analisis data tahap awal:
Uji Normalitas

Hal pertama yang dilakukan dalam analisis data
tahap awal adalah uji normalitas, uji ini digunakan
untuk melihat apakah sampel yang digunakan berasal
dari populasi yang normal atau tidak, menggunakan uji
kolmogorov smirnov dengan langkah-langkah yang
sudah tertulis dalam bab 3. Berdasarkan nilai Penilaian
Akhir Semester (PAS) diperoleh hasil perhitungan uji
normalitas tahap awal:

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

No. | Kelas Dhitung | Draver | Ket.
1. | X-TK] 0,185603 | 0,338 | Normal
2. | X-TBSM | 0,228897 | 0,361 | Normal

Terlihat hasil uji normalitas dalam tabel 4.1
bahwa kedua kelas X-TK] dan X-TBSM memiliki hasil
Dhitung < Diaper maka H diterima, sehingga kedua

kelas tersebut berdistribusi normal. Untuk lebih
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lengkapnya peneliti sudah melampirkan hasil
perhitungan melalui excel pada lampiran 3 dan 4.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
sampel yang digunakan berasal dari varians yang sama
atau tidak. Adapun hipotesisi yang digunakan sebagai
berikut:
Hy: o? = oZ, kedua varians homogen
Hy : 02 # o2, kedua varians tidak homogen
Berikut merupakan hasil uji homogenitas pada data
tahap awal:

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal

X-TK] X-TBSM
n 15 13
X 44,8 43,38462

Varians | 17,02857 | 36,92307692

Fhitung 0,46119
Ftabel 2:53
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa Fyityng < Frgper, maka Hy
diterima. Dengan demikian kedua kelas tersebut
memiliki varians yang homogen. Untuk perhitungan

lengkapnya sudah terdapat pada lampiran 5.
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Uji Kesamaan Rata-Rata

Menggunakan rumus independent sample t test.
Kedua kelas diuji apakah memmpunyai rata-rata yang
sama atau tidak.
Hy:uy = Uy, tidak terdapat perbedaan kemampuan
awal antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.
Hy:pqy # Uy, terdapat perbedaan kemampuan awal
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil uji kesamaan rata-rata tahap awal disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.3

Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Tahap Awal

X-TK] X-TBSM
n 15 13
X 44,8 36,92308
s? 17,02857 | 36,92308
dk 26
thitung | 0,729582
traver | 2,055529

Kesimpulan dari tabel 4.3 yaitu uji kesamaan
rata-rata kedua kelompok menghasilkan tpiyng <
traper maka Hy diterima dan H; ditolak. Sehingga
kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol sama. Hasil uji kesamaan rata-rata
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secara lengkap dengan menggunakan excel dapat
dilihat pada lampiran 6.

Setelah mengetahui siswa berasal dari kondisi
yang sama dipilihlah kelas X-TK] sebagai kelas
Eksperimen dan X-TBSM sebagai kelas kontrol.
Langkah berikutnya sebelum dilaksanakannya
penelitian peneliti menguji cobakan soal Posttest
kepada siswa yang sudah menerima materi statistika
kelas X dan kemudian dilakukan analisis instrumen.
Uji Validitas

Terdapat 6 soal kemampuan berpikir Kkritis
materi statitika yang diuji cobakan kepada kelas XI. Uji
validitas ini menggunakan rumus product moment
pearson yang terdapat pada bab 3. Berikut merupakan
hasil perhitungan uji validitas:

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Uji Coba Instrumen Soal Posttest

Nomor soal Ty Ttabel Keterangan
0,679813 | 0,44384 | Valid
0,829577 | 0,44384 | Valid
0,899669 | 0,44384 | Valid
0,884464 | 0,44384 | Valid
0,916047 | 0,44384 | Valid
0,543631 | 0,44384 | Valid

o U1 | (W N (-
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa
keseluruhan soal dari nomor 1-6 memiliki kriteria
valid karena 7hiryung = Traper, Untuk lebih lengkapnya
peneliti sudah melampirkan hasil perhitungan melalui
excel yang terdapat pada lampiran 7. Setelah
dilakukan uji validitas tahapan berikutnya yaitu uji
reliabilitas.

Uji Reabilitas

Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan
rumus alpha-cronbach (r;;) yang sudah terdapat
dalam bab 3. Adapun instrumen dikatakan reliabel
apabila 77 > 0,7, Instrumen dikatakan reliabel jika
derajat reliabilitasnya minimal berada di kategori
tinggi. Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil:

Y 0;2 =012+ 0,2 + 032 + 04° + 052 + 042

Y 0;2 = 14,36579 + 10,30263 + 10,58947 + 46,10526
+15,62895 + 6,618421

Y 0;? =103,6105

0:% =368,3579

n==~6

[ 103,6105
"1 =\ -
6-1 368,3579

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai koefisien

]: 0,862468

korelasi r;; = 0,86246. Jika nilai tersebut

diinterpretasikan menurut kriteria koefisien Guilford,



a.

63

maka nilai r berada pada kategori tinggi yang
mengartikan bahwa data tersebut reliabel. Untuk
perhitungan lebih lengkapnya terdapat pada lampiran
8.
Uji Daya Pembeda

Berikut merupakan hasil perhitungan uji daya
beda soal Posttest yang sudah dilakukan pada excel,
untuk perhitungan lebih lengkapnya peneliti sudah
mencantumkan pada lampiran 9.

Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Pembeda

Nomor soal DP Kriteria
1 0,31875 | Cukup
2 0,33125 | Cukup
3 0,35 Cukup
4 0,364286 | Cukup
5 0,39375 | Cukup
6 0,158333 | Buruk
Uji Tingkat Kesukaran

Berikut merupakan hasil perhitungan uji daya beda
soal Posttest yang sudah dilakukan pada excel :

Tabel 4.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Nomor Soal | IK Kriteria
1 0,815625 | Mudah
2 0,828125 | Mudah
3 0,7375 Mudah
4 0,5 Sedang
5 0,596875 | Sedang
6 0,645833 | Sedang
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Dari uji instrumen soal posttest di atas
keseluruhan soal dinyatakan valid dan reliabel, untuk
daya pembeda soal terdapat 1 soal dengan Kriteria
buruk yaitu soal nomor 6 sedangkan 5 soal lainnya
memiliki kriteria cukup yaitu soal nomor 1,2,3,4,5.
Kemudian untuk tingkat kesukarannya terdiri dari soal
mudah dan sedang, Oleh karena itu soal posttest ini
yang layak digunakan terdapat pada soal nomor
1,2,3,45 dan soal nomor 6 tidak digunakan
dikarenakan memiliki daya beda yang buruk, untuk
perhitungan lengkapnya terdapat pada lampiran 10.
Tahap Penelitian

Sebelum penelitian dilakukan setelah
dilaksanakannya analisis tahap awal. Hal pertama yang
dilakukan peneliti terhadap kelas kontrol dan kelas
eksperimen yakni melakukan tes MFFT guna
mengetahui siswa dengan gaya kognitif reflektif dan
impulsif dalam mengerjakan soal. Tes MFFT tersebut
dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2023. Berikut
merupakan hasil tes MFFT kelas X-TK] pada tabel 4.7
dan kelas kontrol X-TBSM pada tabel 4.1:
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Tabel 4.7 Hasil Tes MFFT Kelas X-TK]

NO NAMA | Rata-rata waktu | Rata-rata jawaban
1 TKJ-01 23,01615385 1,076923077
2 TKJ-02 20,79 1
3 TKJ-03 32,10384615 1,384615385
4 TKJ-04 23,53 1,769230769
5 TKJ-05 7,261538462 1,384615385
6 TKJ-06 14,32923077 1,538461538
7 TKJ-07 44,95076923 1,076923077
8 TKJ-08 23,04076923 1,153846154
9 TKJ-09 31,11769231 1,384615385
10 TKJ-10 29,00692308 1,692307692
11 TKJ-11 28,42 1,153846154
12 TK]J-12 14,03923077 1,307692308
13 TKJ-13 29,45 1,230769231
14 TK]J-14 27,28230769 2
15 TKJ-15 13,04307692 1,615384615




Tabel 4.8 Hasil Tes MFFT Kelas X-TBSM

Rata-rata Rata-rata
NO NAMA waktu jawaban
1 | TBSM-01 34,76076923 | 1,615384615
2 | TBSM-02 59,36615385 | 1,153846154
3 | TBSM-03 17,09769231 | 1,384615385
4 | TBSM-04 75,96769231 | 1,076923077
5 | TBSM-05 50,16307692 | 1,307692308
6 | TBSM-06 56,59 | 1,461538462
7 | TBSM-07 20,71692308 | 1,461538462
8 | TBSM-08 33,96153846 | 1,076923077
9 | TBSM-09 19,476 1,384615
10 | TBSM-12 36,62 | 1,692307692
11 | TBSM-13 27,42923077 1,307692
12 | TBSM-14 58,13076923 | 1,153846154
13 | TBSM-13 28,73384615 | 1,153846154
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Setelah diperoleh hasil tes MFFT, peneliti

melakukan penelitian dengan memberikan perlakuan
yang berbeda terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas X-TBSM sebagai kelas kontrol
diterapkan pembelajaran yang tidak menggunakan
STEM sedangkan kelas X-TK] sebagai kelas eksperimen
diberi perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran STEM. Pelaksanaan pembelajaran di
kelas kontrol dan eksperimen 4 kali pertemuan yakni
materi statistika khususnya bab penyajian data dan

ukuran pemusatan data. Kemudian di pertemuan
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terakhir peneliti melakukan posttest untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa, Berikut merupakan
hasil Posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol :

Tabel 4.9 Hasil Posttest Kelas X-TK] dan X-TBSM

KELAS X-TK] KELAS X-TBSM
NO NAMA NILAI | NO NAMA NILAI

1 TKJ-01 73 1 TBSM-01 54
2 TKJ-02 45 2 TBSM-02 50
3 TK]J-03 78 3 TBSM-03 42
4 TKJ-04 64 4 TBSM-04 55
5 TKJ-05 68 5 TBSM-05 56
6 TK]J-06 58 6 TBSM-06 42
7 TK]J-07 100 7 TBSM-07 30
8 TKJ-08 55 8 TBSM-08 42
9 TKJ-09 70 9 TBSM-09 55
10 TK]J-10 50 | 10 | TBSM-12 28
11 TKJ-11 90 | 11 | TBSM-13 44
12 TKJ-12 64 | 12 | TBSM-14 40
13 TKJ-13 82 | 13 | TBSM-13 60
14 | TKJ-14 51

15 TK]J-15 64

Namun, sebelumnya dikarenakan dalam
penelitian ini hanya fokus kepada siswa yang memiliki
gaya kognitif reflektif dan impulsif. maka perlu
membuang data nilai posttest siswa yang tidak
memiliki kaitannya dengan gaya kognitif. Sehingga

akan tersisa data yang dapat dilihat pada tabel 4.11 :
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Tabel 4.10 Nilai Posttest Siswa yang Memiliki
Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif

Gaya Kelas Kelas
Kognitif | Eksperimen | Kontrol
100 50
90 55
Reflektif 78 56
82 54
70
64 30
Impulsif 64 40
55 42

B. Hasil Uji Hipotesis
Analisis data yang dilakukan dalam tahap ini adalah
analisis data tahap akhir yang dilakukan setelah proses
penelitian sudah dilaksanakan. Berdasarkan perolehan
data hasil tes MFFT dan tes Posttest selanjutnya kedua data
tersebut akan di analisis.

1. Analisis hasil tes MFFT
Tes MFFT merupakan serangkaian tes yang
dilakukan guna mengukur gaya kognitif siswa, tes
tersebut merupakan penggolongan gaya kognitif yang
berdasarkan seberapa lamanya siswa dan seberapa
cermatnya siswa dalam mengerjakan soal. Siswa yang
lambat tetapi cermat/akurat dalam menjawab soal
digolongkan ke dalam siswa yang bergaya kognitif
reflektif, sedangkan siswa yang cepat tetapi tidak
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cermat/akurat dalam menjawab soal maka
digolongkan ke dalam siswa yang bergaya kognitif
impulsif. Berikut merupakan hasil analisis yang
dilakukan peneliti terhadap tes MFFT :

Tabel 4.11 Hasil Analisis Tes MFFT

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
KET.GAYA KET.GAYA
NO | NAMA | yognrrie | NO | NAMA | yognitiF
Fast .
1 | TKJ-01 1 | TBSM-01 | Reflektif
accurate
2 | TKJ-02 | Fost 2 | TBSM-02 | Reflektif
accurate
3 | TKJ-03 | Reflektif 3 | TBSM-03 | Impulsif
4 | TKJ-04 | Impulsif | 4 | TBSM-04 | Reflektif
5 | TKj-05 | Fast 5 | TBSM-05 | Reflektif
accurate
6 | TKj-06 | POt 6 | TBsM-06 | SloW
accurate Inaccurate
7 | TKJ-07 | Reflektif 7 | TBSM-07 | Impulsif
8 | TKJ-08 | Impulsit | 8 | TBSM-08 | (%5t
daccurate
9 | TKJ-09 | Reflektif | 9 | TBSM-09 | F4st
accurate
10 | TKj-10 | SlOW 10 | TBSM-10 | SIoW
Inaccurate Inaccurate
. Fast
11 | TKJ-11 | Reflektif | 11 | TBSM-11
accurate
12 | Tj-12 | Fost 12 | TBSM-12 | Impulsif
accurate
13 | TK]-13 | Reflektif | 13 | TBsM-13 | P&t
accurate
14 | TKJ-14 | SOV
Inaccurate

15 | TKJ-15 | Impulsif
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa
siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif pada
kelas eksperimen sebanyak 5 siswa dan pada kelas
kontrol sebanyak 4 siswa kemudian siswa yang
memiliki gaya kognitif impulsif di kelas
eksperimen sebanyak 3 siswa dan di kelas kontrol
juga terdapat 3 siswa sehingga dari 28 sampel
hanya terdapat 15 sampel yang memiliki gaya
kognitif reflektif dan impulsif sedangkan yang lain
tergolong slow inaccurate dan fast accurate.
Namun, karena dalam penelitian ini hanya fokus
membahas gaya kognitif reflektif dan impulsif,
maka siswa yang tergolong slow inaccurate serta
fast accurate diabaikan terlebih dahulu. Untuk lebih
lengkapnya peneliti sudah melampirkan proses
analisis tersebut melalui excel yang terdapat pada
lampiran 18 dan 19.

Analisis Hasil Tes Posttest

Analisis tahap akhir dalam penelitian ini adalah
mengolah data yang dilakukan setelah memperoleh
nilai posttest melalui beberapa pengujian yaitu uji

normalitas, uji homogenitas, uji anova dua arah.



a.
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Uji Normalitas

Langkah berikutnya adalah melakukan uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov smirnov
yang sudah dijelaskan di atas, hipotesis yang
digunakan sebagai berikut :
H, : data berdistribusi normal
H;: data tidak berdistribusi normal
Berikut merupakan hasil uji normalitas pada nilai
Posttest :

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Posttest

No. | Kelas Dhitung Diaper Ket.
1. Eksperimen | 0,150955 | 0,454 Normal
2. Kontrol 0,1694 0,483 Normal

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami
bahwa di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan Dpjtyng < Digper S€hingga Hy diterima,
itu artinya kedua data tersebut berdistribusi normal.
Untuk perhitungan lebih lengkapnya sudah terdapat di
lampiran 26 serta 27.

Uji Homogenitas

Tahapan berikutnya adalah uji homogenitas,

uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah

kedua kelompok memiliki varians yang sama atau

tidak.



Hipotesis yang digunakan adalah :

Hy:0,% = 0,2, Kedua varians homogen

Hy:0,% = 0,2, Kedua varians tidak homogen

Berikut merupakan hasil uji homogenitas Posttest :

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Posttest
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X-TK] X-TBSM
n 8 7
X 75,375 46,71429
Varians 206,3549107 | 94,2381
Fhitung 2,189719
Ftabel 3,87

Berdasarkan tabel 4.13 dapat disimpulkan
bahwa Fritung < Ftavet maka H, diterima (tidak cukup
bukti untuk menolak Hy). Artinya, bahwa siswa yang
mendapatkan model pembelajaran STEM dan siswa
yang tidak mendapatkan model pembelajaran STEM
itu homogen.

Uji Anova Dua Arah

Pengujian yang terakhir adalah dengan uji
anova dua arah, pada tahap ini akan menguji hipotesis
yang membandingkan perbedaan rata-rata dari sampel
yang independen dengan melibatkan dua faktor atau

lebih.
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Berikut merupakan hasil uji anova dua arah

menggunakan excel:

Tabel 4.14 Hasil Uji Anova Dua Arah Posttest

Sumber

Varian JK db RJK Fhitung | Fiaper
Antar A 3066,696 1| 3066,696 | 49,2163
Antar B 1646,944 1| 1646944 | 26,4312
Interaksi AB -193,058 1| -193,058 | -3,0983 | 4,84
Dalam 685,4167 | 11 | 62,31061
Total 5206 | 14

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh hasil sebagai berikut:

a.

Hipotesis pertama

Nilai Fpiryng dan Fiqpe; untuk faktor pembelajaran
diperoleh 49,2163 > 4,84 dikarenakan  Fyjtyng
lebih besar dari F;,;.;, maka H, ditolak sehingga
terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dengan gaya
kognitif reflektif dan impulsif yang diberi
perlakuan dengan kelompok siswa dengan gaya
kognitif reflektif dan impulsif yang tidak diberi
perlakuan

Hipotesis Kedua

Nilai Frityng dan Fiqpe untuk faktor gaya kognitif
diperoleh 26,4312 <4,84 dikarenakan Fy;pyng

lebih besar dari Fi,pe; itu artinya H, ditolak,
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sehingga terdapat perbedaan rata-rata nilai
kemampuan berpikir Kritis matematis siswa
dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif yang
diberi perlakuan dengan kelompok siswa dengan
gaya kognitif reflektif dan impulsif yang tidak
diberi perlakuan
c. Hipotesis Ketiga
Nilai Frityng dan Figpe; untuk faktor pembelajaran
dan gaya kognitif diperoleh -3,0983 < 4,84
dikarenakan Fps,ng lebih Kecil dari Fygpe; artinya
H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat interaksi faktor pembelajaran dan
faktor gaya kognitif terhadap kemampuan berpikir
kritis.
C. Pembahasan
Hipotesis pertama menunjukkan hasil bahwa
terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan berpikir
kritis matematis siswa dengan gaya kognitif reflektif dan
impulsif yang diberi perlakuan dengan kelompok siswa
dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif yang tidak
diberi perlakuan. Dalam penelitian ini model pembelajaran
STEM yang diterapkan pada kelas X-TK] pada materi
statistika memberikan hasil yang lebih baik untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari pada
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model pembelajaran yang yang tidak menggunakan STEM
yang diterapkan pada kelas X-TBSM hal tersebut dapat
dilihat dari perolehan nilai siswa pada kelas eksperimen
memiliki rata-rata yang lebih baik dibandingkan pada kelas
kontrol. Berikut merupakan rata-rata hasil posttest yang

disajikan ke dalam bentuk diagram:

Estimated Marginal Means of Hasil Postest

Gaya
Kognitif
WRef=ktif
Wimpulsif

Estimated Marginal Means

Eksperimen Kontrol

Model Pembelajaran

Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Posttest
Kelas X-TBSM sebagai kelas kontrol dimana

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model pembelajaran yang sudah diterapkan
di sekolah ini yakni ceramah, diskusi, serta problem solving.
Namun, dengan model pembelajaran tersebut siswa dirasa
masih kurang dalam kemampuan berpikir kritis. Hal
tersebut dikarenakan siswa masih banyak kesulitan dalam
materi pembelajaran yang kompleks karena kebanyakan
materi yang menuntut siswa agar mendapatkan konsep

yang baru. Selain itu kecenderungan soal latihan yang tidak
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mengarah pada kemampuan berpikir kritis mengakibatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa pada kelas kontrol lebih
rendah daripada kelas eksperimen. Untuk itu perlu
diterapkannya model pembelajaran yang mendukung
siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan berpikir
kritis seperti halnya model pembelajaran STEM. Jika dilihat
dari diagram 4.1 maka hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa model
pembelajaran STEM efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Supriyatun, 2019).
Menurut hasil hipotesis kedua terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara siswa yang memiliki
gaya kognitif reflektif dengan impulsif yang mana
kemampuan berpikir kritis siwa yang memiliki gaya
kognitif reflektif lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang memiliki gaya kognitif impulsif. Hal tersebut juga
dapat dilihat dari gambar 4.1 terlihat jelas rata-rata nilai
Posttest untuk siswa yang bergaya kognitif reflektif di kelas
eksperimen maupun kontrol lebih baik daripada siswa
yang memiliki gaya kognitif impulsif. Dari hasil penelitian
ini sesuai dengan asumsi bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa dengan gaya kognitif reflektif lebih baik dari
pada siswa dengan gaya kognitif impulsif pada penelitian

yang dilakukan oleh (Fridanianti, Purwati and Murtianto,
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2018). Selain itu hal yang mendukung kemampuan
berpikir kritis siswa dengan gaya kognitif reflektif lebih
baik dapat dilihat dari cara pengerjaan siswa pada lembar
jawaban posttest siswa, yang terdapat pada lampiran 26
hingga 29. siswa dengan gaya kognitif reflektif lebih detail
dalam menuliskan informasi (diketahui dan ditanya) serta
tepat, sedangkan siswa dengan gaya kognitif impulsif
cenderung singkat tidak dipikirkan secara mendalam
sehingga sering tidak tepat dalam menuliskan informasi.
Kemudian siswa dengan gaya kognitif reflektif mampu
menganalisis serta menjawab soal dengan baik, sedangkan
siswa dengan gaya kognitif impulsif menjawab soal dengan
singkat sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama.
Hasil analisis tersebut sesuai dengan penelitian yang sudah
dilakukan oleh (Noor, 2019) yang mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan gaya
kognitif reflektif lebih baik daripada siswa dengan gaya
kognitif impulsif pada indikator pemahaman masalah
(interpretasi), memberikan alasan logis dengan berbagai
konsep yang relevan serta menghubungkan antar konsep
(analisis dan menjawab soal), dan mampu menyimpulkan
(inferens).

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan tidak terdapat

interaksi faktor model pembelajaran dan faktor gaya
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kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis. Sehingga
model pembelajaran STEM dapat diterapkan karena siswa
yang memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif sama-

sama dapat mengikuti pelajaran dengan baik.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari betul masih terdapat banyak
kesalahan dan kekurangan serta kendala dalam
pelaksanaan penelitian ini seperti:

1. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian yang diambil tergolong
sedikit dikarenakan jumlah populasi dalam sekolah
tersebut tergolong sedikit yakni 28 siswa yang
kemudian terbagi ke dalam kelas eksperimen dan
kontrol, tidak hanya itu dalam penelitian ini masih
membagi siswa dengan kategori gaya kognitif reflektif
dan impulsif melalui tes MFFT. Tes MFFT sendiri
menggolongkan siswa ke dalam 4 bagian yakni cepat
tidak akurat (impulsif), cepat akurat, lambat tidak
akurat serta lambat akurat (reflektif) sehingga hanya
tersisa 8 sampel dari 15 sampel pada kelas eksperimen
dan 7 sampel dari 13 sampel pada kelas kontrol.

2. Dokumentasi penelitian
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Penelitian ini dilakukan seorang diri tanpa
adanya tenaga pembantu sehingga, banyak kegiatan

pembelajaran yang tidak terdokumentasikan.



BABV
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah

dilaksanakan, menunjukkan hasil:

1.

Pembelajaran STEM efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari gaya
kognitif reflektif dan impulsif.

Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir
kritis antara siswa yang bergaya kognitif reflektif
dengan impulsif

Tidak terdapat interaksi faktor pembelajaran dan

faktor gender terhadap kemampuan berpikir kritis.

. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di

atas dapat memberikan implikasi sebagai berikut :

1.

Model pembelajaran STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) memiliki pengaruh
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
mengatakan kelas yang menggunakan model
pembelajaran STEM lebih baik dibandingkan kelas
yang tidak menggunakan model pembelajaran STEM.

80
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Dengan itu pihak sekolah dapat menggunakan model
pembelajaran STEM di kelas sebagai referensi model
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

2. Gaya kognitif berdasarkan seberapa lama siswa dalam
mengerjakan soal terbagi menjadi 2 yakni gaya kognitif
reflektif dan impulsif, setelah diuji hipotesis untuk
melihat perbedaan kemampuan berpikir kritis dari dua
gaya kognitif tersebut menghasilkan bahwa siswa
dengan gaya kognitif reflektif memiliki kemampuan
berpikir kritis lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang memiliki gaya impulsif. Namun, penggunaan
model pembelajaran STEM mampu meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa dari kedua kategori
gaya kognitif tersebut. Hal ini mengandung implikasi
agar pihak sekolah menggunakan model pembelajaran
STEM guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis

ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif

C. Saran
Berdasarkan penelitian model pembelajaran STEM
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif pada
materi statistika pada SMK Bina Umat, ada beberapa saran

yang diberikan:
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Bagi peserta didik

Setelah meninjau hasil penelitian diperoleh
kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya kognitif
reflektif menunjukan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya
kognitif impulsif untuk itu peserta didik perlu
memotivasi diri untuk belajar lebih giat lagi agar
memperoleh hasil belajar yang maximal.
Bagi Guru

Penerapan model pembelajaran STEM mampu
mengefektifkan pembelajaran pada materi statistika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
sehingga  guru dapat memanfaatkan  dan
mengembangkan model pembelajaran tersebut.
Bagi Peneliti

Penelitian ini mendukung bagi peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis harus menerapkan
pembelajaran yang dapat menekankan siswa bergaya

kognitif reflektif.
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS X

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

NO | NAMA NO NAMA

1 | AHMAD ZHIDAN MAULANA 1 FAUZANUL ILMI

2 | ANGGI DWINOVITA 2 IMAM RAMANDANI

LILIR WAHYU

3 | DWISITI KHOTIJAH 3 WICAKSONO

4 | KHANIFATUZAHRO 4 LUTFI

5 | KHOLILAH 5 M. FAHRUZZAQIRIN

6 | M. ABDUR RAFI 6 M. LUKMAN HAKIM

7 | MIFTAHUL JANNAH 7 M. ZULFA

MUHAMMAD ABDUL
8 | MULQI 8 MUHAMMAD JADIT
MUHAMMAD ROBITH

9 | MUHAMMAD SANAPI 9 ASY SYAFI

10 | NUR KHIKMATUL HAWA 10 RIO IRWANSYAH
11 | NUR LAILI FADZILAH 11 SITI MARSYA ALIFA
12 | RHEVA ZULVA DWI Z 12 SURYA MAULANA
13 | ROSITA AULIA PUTRI 13 TINO KRISTIANO
14 | SALSABILA SAFDA

15 | SYAUQO MUTIARA SYAWLA




Lampiran 2

DAFTAR NILAI PENILAIAN AKHIR SEMESTER

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
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KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
NILAI
NO | KODE | NILAIASLI |NO| KODE | ASLI
1 | TKJ-01 44 1 | TBSM-01 40
2 | TKJ-02 46 2 | TBSM-02 48
3 | TKJ-03 42 3 | TBSM-03 34
4 | TKJ-04 36 4 | TBSM-04 42
5 | TKJ-05 42 5 | TBSM-05 44
6 | TKJ-06 46 6 | TBSM-06 44
7 | TKJ-07 52 7 | TBSM-07 40
8 | TKJ-08 52 8 | TBSM-08 54
9 | TKJ-09 48 9 | TBSM-09 56
10 | TKJ-10 46 10 | TBSM-10 40
11 | TKJ-11 40 11 | TBSM-11 42
12 | TKJ-12 44 12 | TBSM-12 40
13 | TKJ-13 44 13 | TBSM-13 40
14 | TKJ-14 44
15 | TKJ-15 46




90

Lampiran 3

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL KELAS EKSPERIMEN

Langkah-langkah uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov

Smirnov:

1. Merumuskan hipotesis

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

2. Menentukan nilai uji statistic

a.
b.

Urutkan data dari yang terkecil hingga terbesar
Menentukan proporsi kumulatif (py,)

_ frekuensi kumulatif ke — i (f;)
Pr = jumlah frekuensi (¥, f)

Menentukan skor baku (z;), yaitu :
X -X
s

Zi
Menentukan luas kurva z;(z;4pe;) diperoleh
dengan rumus di excel =NORMSDIST untuk setiap
nilai z;
Menentukan nilai [py — Zsgperl

Menentukan Dhituung

Dhituung = maks {|px — Ztapel}



3. Menentukan nilai kritis D;gpe;
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Bisa dilihat tabel nilai kritis uji Kolmogorov-

smirnov dengan a = 0,05

4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Jika Dpjtung = Dianer maka Hy ditolak

JikaDpiryung < Dtaper maka Hy diterima

5. Memberikan kesimpulan

Kesimpulan :

Xi | fi]| fx Py Z; Z |Py — Z¢]
36 | 1| 1 |0,066667 | -2,13252 | 0,016482 0,05
40 (1| 2 [0,133333 | -1,16319 | 0,122375 0,01
42 |2 0,266667 | -0,67853 | 0,248718 0,02
44 (4| 8 [0,533333 | -0,19387 | 0,423141 0,11
46 (4 |12 0,8 0,290798 | 0,614397 0,19
48 [ 1|13 0866667 | 0,775463 | 0,780967 0,09
52 |2 |15 1 1,744791 | 0,959489 0,04

simpangan baku | 4,126569

Rata-rata 44,8

Dhitung 0,185603

Dtabel 0,338

hitung<tabel Normal

Karena Dpityng < Diaper maka data tersebut berdistribusi

normal




Lampiran 4

UJI NORMALITAS TAHAP AWAL KELAS KONTROL
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Xi fi fx Py Z; Z |Py — Z4|

34 1 1]0,076923 | -1,54443 | 0,061242 | 0,015681

40 5 6| 0,461538 | -0,55701 | 0,288761 | 0,172777

42 2 8]0,615385 | -0,22787 | 0,409875 | 0,20551

44 2 10 | 0,769231 | 0,101274 | 0,540333 | 0,228897

48 1 11| 0,846154 | 0,759555 | 0,77624 | 0,069914

54 1 12 | 0,923077 | 1,746975 | 0,959679 | 0,036602

56 1 13 1]2,076116 | 0,981058 | 0,018942
Simpangan baku 6,076436
Rata-rata 43,38462
Dhitung 0,228897
Diapel 0,361

Kesimpulan :

Karena Dpityng > Diaper » maka data berdistribusi normal
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Lampiran 5
UJI HOMOGENITAS TAHAP AWAL

Pengujian homogenitas menggunakan uji F melalui Langkah-
langkah berikut :
1. Merumuskan hipotesis
Hy: o = o2, kedua varians homogen
Hy : 0 # o, kedua varians tidak homogen

2. Menentukan nilai uji statistic

Varians terbesar

Fp; = - .
hitung =y arians terkecil

3. Menentukan nilai kritis

Fraver = Fa)(dk,,diy)
4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Jika Frityung = Fraper, maka H, ditolak
Jika Fritung < Fraper, maka H, diterima

5. Memberi kesimpulan
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No. X X, X —X X,—-X
1 44 40 0,64 11,4556213
2 46 48 1,44 21,30177515
3 42 34 7,84 88,07100592
4 36 42 77,44 1,917159763
5 42 44 7,84 0,378698225
6 46 44 1,44 0,378698225
7 52 40 51,84 11,4556213
8 52 54 51,84 112,6863905
9 48 56 10,24 159,147929
10 46 40 1,44 11,4556213
11 40 42 23,04 1,917159763
12 44 40 0,64 11,4556213
13 44 40 0,64 11,4556213
14 44 0,64
15 46 1,44
~ 43,3846
X 44,8 2

jumlah 2384 443,0769231

17,0285
Varians 7 36,92307692
Fhitung 0,461190476
Ftabel 2,53
Kesimpulan :

Karena Fpiryng < Franer maka data memiliki varians yang

Sama
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Lampiran 6

UJI KESAMAAN RATA-RATA TAHAP AWAL

Di bawah ini merupakan Langkah-langkah pengujian
kesamaan dua rata-rata yang menggunakan uji t :
1. Hipotesis yang digunakan :
Hy:py = up (kemampuan awal antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sama )
Hy:pqy # Uy (kemampuan awal antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol terdapat
perbedaan )
2. Menentukan taraf signifikansi

3. Menguji hipotesis dengan independent sample t-test

Lhitung = 2X1_X2 >
J(nl—l)sl +H1z-1)s2 \/m
nq+ny—2 nqi.ny
Keterangan :
ng = Jumlah sampel pada kelompok
sampel pertama
n, = Jumlah sampel pada kelompok
sampel kedua
X, = Rata-rata sampel pada kelompok

sampel pertama
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X, = Rata-rata sampel pada kelompok
sampel kedua
51°= Variansi pada kelompok sampel 1

Sp° = Variansi pada kelompok sampel 2

4. Melakukan uji signifikansi yang mengacu pada
ketentuan berikut :
Jika thitung > traper maka Hy ditolak dan H,
diterima

thitung < traper Maka H, diterima dan H;

ditolak
No. Xy X,
1 44 40
2 46 48
3 42 34
4 36 42
5 42 44
6 46 44
7 52 40
8 52 54
9 48 56
10 46 40
11 40 42
12 44 40
13 44 40
14 44
15 46




rata-rata 44,8 | 43,38462
s? 17,02857 | 36,92308
dk (ny +n, — 2) 26
(n; — Ds,? 238,4
(n, — 1)s,? 443,0769
1 1
P + —_
n, n, 0,14359
Lhitung 0,729582
trabel 2,055529

Kesimpulan :

Karena tpityng < traper, maka kemampuan awal kelompok

kontrol dan eksperimen sama
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Lampiran 7

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Kelas/ Semester: X/2
CP Pembelajaran :

Di akhir fase E, peserta didik dapat menampilkan dan
menginterpretasi data menggunakan statistik yang sesuai
bentuk distribusi data untuk membandingkan nilai tengah
(median, mean) dan sebaran (jangkauan interkuartil, standar
deviasi) untuk membandingkan dua atau lebih himpunan data.
Mereka dapat meringkas data kategorikal untuk dua kategori
dalam tabel frekuensi dua arah, menafsirkan frekuensi relatif
dalam konteks data (termasuk frekuensi relatif bersama,
marginal, dan kondisional), dan mengenali kemungkinan
asosiasi dan tren dalam data. Mereka dapat membedakan
antara korelasi dan sebab-akibat. Mereka dapat
membandingkan distribusi teoretis diskrit dan distribusi
eksperimental, dan mengenal peran penting dari ukuran
sampel. Mereka dapat menghitung peluang dalam situasi
diskrit.

Indikator Pembelajaran :

D.3 Menginterpretasi data berdasarkan tampilan grafik (histogram)

D.4 Menentukan mean pada data tunggal
D.5 Menentukan modus pada data tunggal
D.6 Menentukan median pada data tunggal
D.7 Menentukan mean pada data kelompok

D.8 Menentukan modus pada data kelompok
D.9 Menentukan median pada data kelompok
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No. | Indikator Sub Indikator
Berpikir
Kritis
1. Interpretasi | Menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal dengan tepat

(Memahami masalah)

2. Analisis

Membuat model matematika dengan tepat dan

memberi penjelasan dengan tepat

(Menentukan hubungan antara informasi dan

konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam

masalah)

3. Evaluasi Menggunakan cara yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan.

4. Inferensi Membuat kesimpulan dengan tepat

No Indikator Indikator Kemampuan | Bentuk | Nomor
Pembelajaran Berpikir Kritis Soal
1. D.3 Menginterpretas 1. Interpretasi Essai
i data 2. Analisis
berdasarkan
tampilan grafik
(histogram)
2. D.4 Menentukan 1. Interpretasi Essai
mean pada data 2. Analisis
tunooal 3. Evaluasi
88 4. Infrensi
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D.5 Menentukan 1. Interpretasi Essai
modus pada data 2. Analisis
tunggal 3. Evaluasi
4. Infrensi

D.6 Menentukan 1. Interpretasi Essai
median pada 2. Analisis
data tunggal 3. Evaluasi
4. Infrensi

D.7 Menentukan 1. Interpretasi Essai
mean pada data 2. Analisis
kelompok 3. Evaluasi
4. Infrensi

D.8 Menentukan 1. Interpretasi Essai
modus pada data 2. Analisis
kelompok 3. Evaluasi
4. Infrensi

D.9 Menentukan 1. Interpretasi Essai
median pada 2. Analisis

data kelompok




Lampiran 8

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA

SISWA KODE
Ahmad Firli UC-01
Ahmad Zuhri UC-02
Asleh Syanana UC-03
Fania Dwi Aprilia UC-04
Firman Dani UC-05
Ika Ismatul Hawa UC-06
[lham Satrio
Nugroho UcC-07
Imam Fauzi UC-08
Ivan Ardi Susilo UC-09
M. Agus Mardiko UC-10
Mas'ana UC-11
Mohammad
Marzuki UC-12
Mohammad Rizal UC-13
Muafila UC-14
Naelatus S UC-15
Nasywa Shobah UC-16
Najwa Krima A UC-17
Nindya Rahma UC-18
Rohipah UC-19
Wahyu Fadhianto UC-20
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Lampiran 9

Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
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Indicator Berpikir Kritis | Keterangan / Respon Siswa Skor
Menginterpretasi Tidak yang diketahui dan yang di 0
(Menuliskan apa yang Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak tepat. 1
diketahui dan yang : = .
ditanyakan) Mgnu]iskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang ditanyakan | 2
saja dengan tepat
Menulis yang diketahui dan ditanya dari soal dengan cukup tepat 3
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat dan 4
lengkap
Menganalisis Tidak menjawab 0
g?:;u:ﬁﬁﬂk:’;a ér:lrz:il glLenm;]:']s::I: :[;: n):aur;g harus dilakukan dalam menyelesaikan soal 1
s soal) liskan apa yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal 2
dengan banyak kesalah
Menuliskan apa yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal 3
yang diberikan dengan sedikit kesalah
Menuliskan apa yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal 4
yang diberikan dengan tidak ada kesalahan
Mengevaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0
g:::egg;;:nkfuz /Strategi) Menggunakan strategi yang tidak tepat dalam menyelesaikan soal. | 1
Menggukan strategi yang kurang tepat dalam menyelesaikan soal 2
Menggunakan strategi dengan cukup tepat dalam menyelesaikan 3
soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 4
lengkap dan benar dalam melakukan perihitungan/penjelasan.
Menginfrensi Tidak membuat kesimpulan. 0
Membuat K P ) | Membuat kesi lan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan 1
konteks soal
Membuat kesimpulan yang kurang tepat meskipun disesuaikan 2
dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan dengan cukup tepat sesuai dengan konteks 3
embuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal dan 4

Adapun cara perhitungan nilai persentase adalah sebagai berikut :

Nilai Persentase =

Skor Perolehan
Skor Maksimal

% 100%

Di adopsi dari (Karim and Normaya, 2015)



PEDOMAN RUBRIK PENILAIAN SOAL POSTEST

No. Jawaban Indicator
1 Diketahui : Interpretasi
Penjualan pupuk bulan ke-1 hingga ke-12
BulanKe- |1 |2 |34 |5 |6 |7 |8 |9 |10f11]12
Penjualan | 15 | 50 | x | 40 | 45 | 45 | 55 | 40 | 50 [ 55 | 75 | 80
pupuk
(ton)
Jumlah total pupuk terjual = 600
Ditanya :
Modus ?
Analisis
+ Jumlah total pupuk yang terjual selama 12 bulan =
15+50+x+40+45+45+55+40450+55+75+80
* 600 =x+550
e X=600-550
= X=50
Modus adalah data yang banyak muncul Evaluasi
4
Jadi dapat disimpulkan bahwa modus dari data tersebut adalah 50 karena | Inferensi
terdapat 3 kali penjualan 4
Diketahui : Interpretasi
Data hasil panen sawi perhar 4
g 15 15 kg 15kg 28 kg 17kg
17kg 18kg 19kg 16 kg 25kg 21kg
23 kg 24 kg 25kg 20 kg 20 kg 24 kg
27kg 29kg 27kg 26 kg 22kg 21kg
28kg 27kg 30 kg 27 kg 30 kg 30kg
Hari ke-31 = hari ke-16
Ditanya :
Median ?
Penyelesaian : Analisis
Hari ke-31 = 20 4
Maka, urutkan data terlebih dahulu
15,15,15,16,17,17,17,18,19,20,20,20,21,21,22,23,24,24,25,25,27,27,27,27,
28,28,29,30,30,30
Median adalah nilai tengah dari sebuah data Evaluasi
Rumus median data tunggal ganijil 4

Median = Xn+1
z
Median = Xs1n
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Median = X,
Dari keterangan di atas maka mediannya adalah urutan ke-16 yaitu 23 Infransi
Diketahui : Interpretasi

Jam 5 6 7 8 9 10

Curah | 0,95 0,55 X 0 x x

hujan | mm mm mm mm mm mm
Rata-rata (mean) =1
Ditanya :
Nilaix ?
Keputusan apa yang harus diambil oleh ketua osis ketika sudah melihat
prediksi cuaca?
Jumlah total curah hujan malam nanti = 0,95+0,55+x+0+x+x Analisis
Jumlah total curah hujan malam nanti = 1,5+3x 4
Jika rata-rata (mean) dari curah hujan nanti malam adalah 1 Evaluasi
maka Mean = Lumlah seluruh data 4

~ " Banyaknya data
1= L5¥3x
<= B
6=15+3x
6-1,5=3x
4,5=3x
g =B
E)
x=15
Maka nilai x nya adalah 1,5 dan karena nilai x 1,5 itu berarti di jam 7,9,10 | Inferensi
akan hujan lebat untuk mengantisipasi hal tersebut pentas seni yang di
adakan oleh OSIS Pemuda Bangsa
Diketahui : Interpretasi
Data pengukiran data kelompok di pohon bakau di daerah A 4
[ Diameter Pohon Bakau (cm) [ 11-20 [ 21-30 [31-40 [41-50 |

Frekuensi [10 [12 [7 |5 |
Ditanya :
Modus ?
Median ?
Jawab : Analisis
Modus

Mencari kelas modus (dilihat dari frekuensi terbesar)
Maka diperoleh kelas modus yaitu 21-30 atau kelas 2 dengan
frekuensinya 12
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i LI Evaluasi
Rumus modus Mo =TB (dhdz)p 4
TB (Titik Bawah) = 21-0,5 = 20,5
d1 (Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya) = 12-10 =2
d2 (Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas setelahnya) = 12-7 =5
p (panjang Interval) = 10
2
Mo=20,5+ (m) 10
Mo=205+2
Mo =20,5+2,85
Mo =23,34
Maka ditemukan modus dari data di atas adalah 23,34 Infransi
Median Analisis
4
Diameter pohon Frekuensi Frekuensi Komulatif
bakau (cm) (Fi) (Fk)
11-20 10 10
21-30 12 22
31-40 7 29
41-50 5 34
Jumlah frekuensi = 34
Menentukan kelas median Z—',“z—ﬂ =17,18
Kelas median di tunjukkan data ke-17dan ke-18 yaitu ada di sekitar kelas
21-30 atau kelas 2
Rumus median data kelompok Evaluasi
Me =Tb + p(es) 4
+ Mencari Tb (Titik bawah dari kelas median) = 21-0,05= 20,05
« P (Panjanginterval) = 10
#  Fkk (komulatif kurang dari kelas median) = 10
21
Me =205 + 10(-!7101
Me =205+ 10(‘:‘“)
Me =205 +10(2)
Me = 20,5+ 5,83
Me =26,33
Inferensi
Jadi Median dari data di atas adalah 26,33 4
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Interpretasi
ggi Badan (m) | Frekuensi 4
150-152 6
153-155 10
156-158 9
159-161 X
162-164 4
Rata-rata tinggi badan siswa kelas 10 A adalah 155,7
Ditanya :
Nilai x .7
Tinggi Badan Titik tengah Frekuensi Xi xFi Analisis
(xi) (Fi) 4
150-152 151 6 906
153-155 154 10 1540
156-158 157 9 1413
159-161 160 X 160x
162-164 161 4 652
Jumlah total 29+x 4511+160x
Rumus mean Evaluasi
7 _ LFixXi
X= T 4
Karena mean tinggi badan kelas 10 A maka
155‘7 - 4511+160x
155,7 (29+x) = 4511 +160x
4515,3 +155,7x = 4511+160x
155,7x-160x = 4515,3-4511
Jadi diperoleh nilai x nya adalah 1 Inferansi
4
Diketahui : Interpretasi
4

Frekusnsi

Ditanya :

Badan kol

Jumlah siswa dengan berat badan maksimum 54 kg ?
Buatlah 2 pernyataan terkait gambar grafik 7

Penyelesaian :
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Yang pertama kali dilakukan adalah mengubah diagram ke dalam bentuk | Analisis
tabel data berkelompok 4
Berat badan Frekuensi
35-39 2
40-44 6
45-49 13
50-54 10
55-59 9
60-64 7z
65-69 3
Berdasarkan data di atas jumlah siswa yang memiliki berat badan
maksimal 54 adalah 31 karena di batasi nilai maksimum yaitu 54
Pernyataan dari data di atas: Analisis
- Kebanyakan siswa kelas X-TK] memiliki berat badan antara 45-49 | 4

- Siswa kelas X-TK] yang memiliki berat badan paling ringan
terdapat 2 siswa
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Lampiran 10

SOAL UJI COBA POSTTEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Statistika

Kelas ' X

Semester : 2 (Dua)

Waktu : 90 Menit

Petunjuk :

1. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen, dan kelas

2. Bacalah soal dengan teliti

3. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar

4. Kerjakan dengan memberi diketahui, ditanya dan

6.

penyelesaian
Berilah kesimpulan setiap jawaban yang diperoleh

Kerjakan pada lembar yang telah disediakan
Soal :
1. Pak]Jumaradalah orang yang memanfaatkan limbah ternak

menjadi peluang usaha, beliau berasal dari Banjarmasin.
Dengan memanfaatkan kotoran ayam dan sapi menjadi
pupuk bokhasi. Pupuk bokhasi sendiri merupakan pupuk
yang terbuat dari bahan organik hasil fermentasi
menggunakan mikroorganisme. Dari situlah Pak Jumar
mendapatkan omset hingga 60 Juta perbulan. Berikut
merupakan data penjualan pupuk bokhasi selama 12
bulan.
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Bulan Ke- 1 ]2 |3 4 |5 6 |7 g8 |9 10 [11 |12
Penjualan | 15[50 | x [40 [45 [45 |55 [40 [50 |55 [75 |80
pupuk (ton)

Total seluruh penjualan pupuk bokhasi milik pak jumar
selama 12 bulan adalah 600 ton, Tentukanlah nilai modus
dari data penjualan di atas dengan menuliskan :
a. Informasi apa saja yang terdapat dalam cerita di
atas?
b. Menurutmu apa yang harus dilakukan untuk
menjawab soal di atas?
c. Bagaimana rumus ataupun strategi yang
digunakan untuk menjawab soal di atas ?
d. Apakesimpulan dari soal di atas ?

2. Pak Oka Wahyudi merupakan seorang petani
hidroponik, Usahanya kini dijuluki Agroloka
Hydroponic Spesialist. Sudah banyak restoran yang di
masuki oleh pak Wahyudi. Berikut merupakan hasil
panen Sawi perhari di bulan januari.

Urutan tanggal dari kiri ke kanan.

17 kg 15 kg 15 kg 15kg 28 kg 17 kg
17 kg 18 kg 19kg 16 kg 25 kg 21 kg
23 kg 24 kg 25 ke 20 kg 20 kg 24 kg
27 kg 29kg 27 kg 26kg 22 kg 21kg
28kg 27kg 30kg 27 kg 30 kg 30kg

jika di hari ke-31 memperoleh hasil panen yang sama

dengan hari ke-16, maka nilai tengah dari data tersebut

adalah......

Untuk menjawab soal di atas tuliskan dalam lembar

jawabmu :

a. Informasi apa saja yang terdapat dalam soal
tersebut?

b. Menurutmu apa yang harus dilakukan untuk
menjawab soal di atas ?
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c. Tuliskan rumus ataupun strategi untuk menjawab
soal di atas !
d. Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !

3. Osis Pemuda Bangsa akan mengadakan acara Pentas
Seni nanti malam setelah isya. mereka masih bingung
akan dilaksanakan indoor atau outdor mengingat

sekarang ini musim penghujan sehingga Rena

mengecek perkiraan cuaca dari jam 5 sore hingga jam

10 malam. Dan diperoleh hasil

Jam 5 6 7 8 9 10
Curah [ 095 | 0,55 | x 0,0 X X
hujan |mm |mm |mm |mm | mm | mm
Tentukan nilai x dari data di atas jika diketahui rata-
ratanya adalah 1, keputusan apa yang harus di ambil
oleh Osis pemuda bangsa jika melihat data di atas ?
Jawablah pertanyaan di atas dengan menuliskan :
a. Apayang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tersebut ?
b. Apayang harus dilakukan untuk menjawab soal di
atas?
c. Bagaimana rumus ataupun strategi yang
digunakan untuk menjawab soal di atas ?
d. Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !

4. Indonesia merupakan negara yang memiliki luas
mangrove terluas di tingkat dunia, yaitu seluas 19%.
Hutan mangrove di Indonesia mencapai luasan
sebesar 3.244.018,64 ha yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia, termasuk hutan mangrove yang
berada di Pulau Sebuku Kalimantan Selatan seluas
sekitar 3.341 ha. Hutan mangrove menjadi sumber
yang sangat jelas untuk menjaga ekosistem perairan
antara laut, pantai dan darat. Selain itu, manfaat hutan




111

mangrove juga akan membantu manusia dalam
mendapatkan iklim dan cuaca yang paling nyaman
untuk mencegah bencana alam.

Tabel Frekuensi Data Kelompok Diameter Pohon
Bakau di Daerah A
Diameter Pohon | 11- 21- 31- 41-
Bakau (cm) 20 30 40 50
Frekuensi 10 12 7 5

Tentukanlah nilai modus dan median dari diameter

pohon bakau di daerah A!

Untuk menjawab soal di atas tuliskan dalam lembar

jawabmu :

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tersebut?

b. Apayang harus dilakukan untuk menjawab soal di
atas ?

c. Bagaimana rumus ataupun strategi yang
digunakan untuk menjawab soal di atas ?
d. Buatlah kesimpulan dari soal di atas !

5. Berikut adalah data tinggi badan siswa dikelas 10 A

Tinggi Badan (m) | Frekuensi
150-152 6
153-155 10
156-158 9
159-161 X
162-164 4

Jika rata-rata tinggi badan siswa kelas 10 A adalah
155,7 maka tentukanlah nilai x dari data di atas ?
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Untuk menjawab soal di atas tuliskan dalam lembar

jawabmu :

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tersebut ?

b. Apayang harus dilakukan untuk menjawab soal di
atas ?

c. Tuliskan rumus ataupun strategi untuk menjawab
soal di atas !

d. Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !

Berikut merupakan grafik berat badan siswa kelas X-

TK]J di SMK Merdeka

Frekuensi

AN

—_
w

<

-
T Z

|\

37 42 47

IO
NN

&\\\So\

73 Berat
(lé Badan (kg)

~

o

2

67

Dari data di atas berapakah jumlah siswa dengan berat

badan maksimum 54 kg ? buatlah 2 pernyataan yang

sesuai dengan grafik di atas ?

Untuk menjawab soal di atas tuliskan dalam lembar

jawabmu :

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tersebut ?

b. Apayang harus dilakukan untuk menjawab soal di
atas?
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Lampiran 11
HASIL TES UJI COBA
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Lampiran 12

UJI VALIDATAS SOAL UJI COBA
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] Perolehan skor per butir soal o
Siswa Total skor Nilai
1 2 3 4 5
Uc-01 16 16 15 24 12 89 85,57692
Uc-02 16 16 15 16 12 10 85 81,73077
UCc-03 12 16 11 12 8 12 71 68,26923
UC-04 16 16 16 20 16 11 95 91,34615
UC-05 10 12 11 45 43,26923
UC-06 8 9 6 7 8 7 45 43,26923
Uc-07 16 16 13 23 16 11 95 91,34615
UCc-08 16 16 8 4 6 57 54,80769
UCc-09 16 16 14 16 12 80 76,92308
UCc-10 16 16 16 20 12 11 91 87,5
Uc-11 10 10 8 12 8 56 53,84615
uc-12 16 15 15 16 12 80 76,92308
Uc-13 12 9 9 8 2 43 41,34615
UC-14 12 11 16 8 10 63 60,57692
Uc-15 9 7 8 49 47,11538
UC-16 13 10 12 8 59 56,73077
uc-17 16 16 15 24 15 92 88,46154
UC-18 16 16 16 20 12 10 90 86,53846
UCc-19 5 10 8 16 8 6 53 50,96154
UCc-20 16 12 |10 4 4 4 50 48,07692
Validitas 0,679813 | 0,829577 | 0,899669 | 0,884464 | 0,916047 | 0,543631
t hitung 3,932727 | 6,303083 | 8,743043 | 8,042005 | 9,690213 | 2,747963
t tabel 1,734
keterangan | valid valid valid valid valid valid
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Lampiran 13

UJI RELIABILITAS

. Perolehan skor per butir soal .

Siswa Total skor Nilai
1 2 3 4 5 6

UC-01 16 16 15 24 12 6 89 85,57692
UC-02 16 16 15 16 12 10 85 81,73077
UC-03 12 16 11 12 8 12 71 68,26923
UC-04 16 16 16 20 16 11 95 91,34615
UC-05 10 12 11 3 4 5 45 43,26923
UC-06 8 9 6 7 8 7 45 43,26923
Uc-07 16 16 13 23 16 11 95 91,34615
UC-08 16 16 8 4 6 7 57 54,80769
UC-09 16 16 14 16 12 6 80 76,92308
UC-10 16 16 16 20 12 11 91 87,5
UC-11 10 10 8 12 8 8 56 53,84615
UC-12 16 15 15 16 12 6 80 76,92308
UC-13 12 9 9 8 2 3 43 41,34615
UC-14 6 12 11 16 8 10 63 60,57692
UC-15 9 8 9 7 8 8 49 47,11538
UC-16 13 8 10 12 8 8 59 56,73077
UC-17 16 16 15 24 15 6 92 88,46154
UC-18 16 16 16 20 12 10 90 86,53846
UC-19 5 10 8 16 8 6 53 50,96154
UC-20 16 12 | 10 4 4 4 50 48,07692

Varian item | 14,36579 | 10,30263 | 10,58947 | 46,10526 | 15,62895 | 6,618421 |

Jumlah
Varian Item | 103,6105

Jumlah
Varian total | 368,3579

Reliabilitas | 0,862468

Reliabel
Kesimpulan | tinggi
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UJI DAYA PEMBEDA
KELOMPOK ATAS
uc-07 16 16 13 23 16 11 95
uc-04 16 16 16 20 16 11 95
uc-17 16 16 15 24 15 6 92
UC-10 16 16 16 20 12 11 91
UcC-18 16 16 16 20 12 10 90
uc-01 16 16 15 24 12 6 89
uc-02 16 16 15 16 12 6 81
uc-12 16 15 15 16 12 6 80
Uc-09 16 16 14 16 12 6 80
uUc-03 12 16 11 12 8 12 71
Rata-rata 15,6 15,9 14,6 19,1 12,7 8,5 86,4
KELOMPOK BAWAH
uC-14 6 12 11 16 8 10| 63
UC-16 13 8 10 12 8 8 59
UC-08 16 16 4 6 7 57
Uc-11 10 10 12 8 8 56
UcC-19 5 10 16 8 6 53
UC-20 16 12 10 4 4 4 50
Uc-15 9 8 9 7 8 8| 49
UcC-05 10 12 11 3 4 5 45
UC-06 8 9 6 7 8 7| 45
Uc-13 12 9 9 8 2 3 43
Rata-rata 10,5 10,6 9 8,9 6,4 6,6 52
Daya
Pembeda 0,31875 | 0,33125 0,35 | 0,364286 | 0,39375 | 0,158333
Keterangan | Cukup Cukup Cukup | Cukup Cukup Buruk
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UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA
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Perolehan skor per butir soal

Siswa Total
1 2 3 4 5 skor
UC-01 16 16 15 24 12 89
UcC-02 16 16 15 16 12 10 85
UcC-03 12 16 11 12 8 12 71
UcC-04 16 16 16 20 16 11 95
uc-05 10 12 11 45
UC-06 8 9 6 7 45
Uc-07 16 16 13 23 16 11 95
UC-08 16 16 8 4 6 57
UC-09 16 16 14 16 12 6 80
UC-10 16 16 16 20 12 11 91
UC-11 10 10 8 12 8 8 56
UC-12 16 15 15 16 12 6 80
UC-13 12 9 9 8 2 3 43
UC-14 6 12 11 16 8 10 63
UC-15 9 9 7 8 8 49
UC-16 13 10 12 8 59
uc-17 16 16 15 24 15 6 92
UC-18 16 16 16 20 12 10 90
UC-19 5 10 8 16 8 6 53
UC-20 16 12 10 4 4 4 50
Rata-
rata 13,05 13,25 11,8 14 9,55 7,75
SMI 16 16 16 28 16 12
IK 0,815625 | 0,828125 | 0,7375 0,5 | 0,596875 | 0,645833
Ket. Mudah Mudah Mudah | Sedang | Sedang Sedang
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Lampiran 16
INSTRUMEN TES MFFT

Instrumen Matching Familiar Figures Tes (MFFT)

Untuk mengukur gaya kognitif reflektif dan impulsive

Nama
Kelas —
No. Absen:........

Petunjuk Soal MFFT:

1. Perhatikan gambar yang akan kami tampilkan.

2. Gambar tersebut ada dua bagian, pertama gambar standar (baku) sebanyak 1 (satu) gambar, dan keduaadalah gambar variasi (stimulus) sebanyak 5
(lima) gambar. Diantara gambar variasi ada sata gambar yang sama dengan gambar standar.

3. Pilih gambar variasi ABCDE yang sama atau identik dengan gambar standar menggunakan tanda centang

4. Jika siswa menjawab gambar variasi yang betul, maka dilanjutkan pada item gambar berikutnya.

5. Jikasiswa pada jawaban pertama menyebut nomor yang salah, maka siswa diberi kesempatan untukmencermati lagi sampai mendapat jawaban
yang betul,

6. Langkah ini dilakukan pada setiap item sampai selesai/gambar terakhir.

7. Petunjuk ini dibacakan sebelum tes dimulai dan untuk mengetahui pemahaman
diberikan percobaan, yaitu item P1 dan P2,

8. Pada pengukuran gaya kognitf yang dicatat, yaitu waktu pertama kali s
jawaban yang betul (f)

vaterhadap tugas yang harus dilakukan dalam tes ini,

wa menjawab (1) dan bunyaknya jawaban siswa sumpai memperuleh

1. Pilih lah gambar yang identik !

=

2. Pilih lah gambar yang identik !

z
b
L
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3. Pilih lah gambar yang identik !
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6. Pilih lah gambar yang identik !

8. Pilih lah gambar yang identik !

c | [p ]
Ml
i Il
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9. Pilih lah gambar yang identik !

=8 =] =
=

e

10. Pilih lah gambar yang identik !




11. Pilih lah gambar yang identik !

125



12. Pilih lah gambar yang identik !

&

13. Pilih lah gambar yang identik !

126

id

A
=)
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Lampiran 17
HASIL TES MFFT KELAS EKSPERIMEN

(SUBJEK GAYA KOGNITIF REFLEKTIF)

FORMAT MATCHING FAMILIAR FIGURES TEST (MFFT)
Nama responden =™ ' Labhul Jana aly

: Tempat :SMk Bing Umate Siwalan
No.  [item Waktu (Detik) Pilihan
1
Bonela dudu| °% 4% WM ’ ‘
2; B Lo Db-‘a(mlq» A B B ) E
3 B [ 3
fetwng 911,45
4 Gk 01 23 .18 Al{‘ B ‘y D 3
5
jlan dannoil| 0057 1o |* BoosLsn Ok
B [3 D E
|kumfice—l 00. 0.3, v
7 A 8" C D E
Lr‘.uru\c £ lapalilc o5 1Y 10
8. ‘r\\lruglq-:l 00 .35.3r |A B c vb. E
9 A 8 3 0 3
2 R
ol dam b o0 15 98
10. PI'{\!U“»% éanomng o0 « 2/3 c A B C V D E
11. A 8/ ¢ D £ |
Cuy 0" 32 47
1z o (7] g0 ¢ ° 8 c D o
3. | 4 A By —C D E
|F)UV\qH\"'1 oo 7{6.&‘4‘ —
[umish — " Ta) 564,36 [n) ]
Keterangan :

Tuliskan waktu yang pertama kali menjawab

Setiap menjawab di beri tanda centang pada pilihan A/B/C/D/E sampai memperoleh jawaban benar

Rataan waktu (a}/13 oo f,, 61L9230 17
Rataan pilihan (b)/13 : ... 14/13 = 1,0169220%7
e Pekalangan,"& Mei 2023

Responden peneliti
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HASIL TES MFFT KELAS EKSPERIMEN
(SUBJEK GAYA KOGNITIF IMPULSIF)

Nama responden :

FORMAT MATCHING FAMILIAR FIGURES TEST (MFFT)

M. ABpuL nule),

Tempat "
[ Thtem Waktu (Detik] Pilinan
" Av B C ;
| |Botela duduk { 0. 53
2 I E
| S 0. 29 v
3
—-.@"“’3 K 20 A B ¢ By
a
L | Touck 29,9, ORI -
5
o daw okl 24y A I -
6.
__l\umg h,,l 3;'25 B =z -
7. -
b Flebalk 0d.gb A, B ra i
5 ) _ ;
A“’“F \e-2 4.(g L
i 0 H B C v 3
ok | dan thir 409
10. g ,
Anying dan orany 1138 A pp :
" ey Os-7p A v BV C v -
. hops 2.9 A B v v
13 5 il ;
[ Buwaa lee- 2 ‘ .55 |
[ [Jumizh [a 186,18 |m =g
Keterangan :

Tuliskan waktu yang pertama kali menjawab

Setiap menjawab di beri tanda centang pada pilihan A/8/C/D/E sampai memperoleh jawaban benar

Rataan w:

aktu @13 L2 1.3.24 wot
Rataan pilihan (b)/13 : ...{e. 5. 2.8 L1 528

Responden

Peka\ungan,..,&..‘ Mei 2023

128
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Lampiran 19
HASIL TES MFFT KELAS KONTROL

(SUBJEK GAYA KOGNITIF REFLEKTIF)

FORMAT MATCHING FAMILIAR FIGURES TEST (MFFT)
Nama responden : [am Karmandan
Tempat

IE item [ Waktu (Detik) Piilhan

t 01,13.00" A/ B C b E
| Boreha dudic |5

: 7 - paa ,
. Bugnie-t 1y pp 00 -

x x e .
O Lo I U S R

) . g+ e g C D G
| TTude e a1 v -

' : A } 3 D E
?———in‘a‘“ il ey v v

' ‘mwﬁ\q-n ot [ L€ K £
7 [ . -

——M‘ﬁf Vehallk | 2 °- 04 4% A ‘Jﬂ 4 D E
8. - ,
L It\urug l.Q‘_-,_ Ub‘qi-'i\)' A & VA0

5. n — . y
L Wobil day Gir | O o - k/

0] - B c, /7 D E

Avgmg danorang 001 4. 4 A W

) oy 010t 4¢ " fo ¢ Pk
32 opi 00 30 1q |[A B ¢ CREY
= Bunga e -2 00. 1518 | A [ D E
L Twmiah e J3FE B T

Keterangan :

Tuliskan waktu yang pertama kali menjawab

Setiap menjawab di beri tanda centang pada pilihan A/B/C/D/E sampai memperoleh jawaban benar
54, bblsig 4

18 fs =1, 15289018 3849

Rataan waktu (a)/13 ...

Rataan pilinan (B)/13 : ...

&y} Peka\angan,.ua..... Mei 2023

peneliti

AP .

Responden
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Lampiran 20
HASIL TES MFFT KELAS KONTROL

(SUBJEK GAYA KOGNITIF IMPULSIF)

FORMAT MATCHING FAMILIAR FIGURES TEST (MFFT)
Nama responden : . guiFo,

Tempat SSME kino umal
:lﬂ. Item Waktu (Detik) Pilihan
A o B ¢ D £
Bonela dudwe| 29,57
2, A B C D E
Bunga \e- ! T, 18 v
3 ) A B C DR
| qedwg 8 940
3 Ao B € D E
- r‘ruc\t Ob , ko ol - il
1 A
plon daewddl] 23, 96 Pt ‘
3 A B, C D E
| urug e 42,59 dl
7 T i - A B v o D E
| | Wurue £ \abatilg 10, S8
8.
g s eogy M T P
9, 2 : A B D E
oWl don st 28,01 V4
W |,
Mg donoad Vg gr |00 TV 0
1 [ A B [ ) E
Ve
] Ty 19.,4¢ e
12. o Yol - 0,9k |7 5 c 0B
e N 7
Bunga le-2 e, 5o | Pve ' '
| Jumlah |fa) 269,22 {b) 14
Keterangan :

Tuliskan waktu yang pertama kali menjawab

Setiap menjawab di beri tanda centang pada pilihan A/B/C/D/E sampai memperoleh jawaban benar
tg 2 =

R9.2303 = 20,7 1092389¢

1B/y L4b1538402

Rataan waktu {a)/13 ...

Rataan pilihan {b)/13 :

pekalongan,.. 3., Mel 2023

Responden peneliti

o 7



Lampiran 21
ANALISIS GAYA KOGNITIF SISWA KELAS EKSPERIMEN

131

Rata-rata Rata-rata Ket. Gaya
NO | NAMA Jawaban Waktu Ket.Jawaban | Ket.Waktu | Kognitif
Fast
1 | TKJ-01 | 1,07692308 | 23,016154 Akurat Cepat accurate
Fast
2 | TKJ-02 ! 20,79 | Aurat Cepat accurate
3 | TKJ-03 | 1,38461539 | 32,103846 | Akurat Lambat Reflektif
4 | TK]J-04 | 1,76923077 23,53 | Tidak akurat | Cepat Impulsif
Fast
5 | TKJ-05 | 1,38461539 | 7,2615385 Akurat Cepat accurate
Fast
6 | TKJ-06 | 1,15384615 | 23,040769 Akurat Cepat accurate
7 | TKJ-07 | 1,07692308 | 44,950769 | Akurat Lambat Reflektif
8 | TKJ-08 | 1,53846154 | 14,329231 | Tidak akurat | Cepat Impulsif
9 | TKJ-09 | 1,38461539 | 31,117692 | Akurat Lambat Reflektif
Slow-
10| TKJ-10 | 1,69230763 | 25,006923 Tidak akurat | Lambat inaccurate
11 | TKJ-11 | 1,15384615 28,42 | Akurat Lambat Reflektif
Fast
12 | TKJ-12 | 1,30769231 | 14,039231 Akurat Cepat accurate
13 | TKJ-13 | 1,23076923 29,45 | Akurat Lambat Reflektif
Slow-
14 | TK]-14 2| 27,282308 Tidak akurat | Lambat inaccurate
15 | TKJ-15 | 1,61538462 | 13,043077 | Tidak akurat | Cepat Impulsif
Median 1,38461539 23,53




Lampiran 22

ANALISIS GAYA KOGNITIF SISWA KELAS KONTROL

132

Rata- Keterangan
Rata-rata rata Keterangan | Keterangan | Gaya
No Nama | jawaban waktu Jawaban Waktu Konitif
1 TBSM-01 | 1,1538462 | 58,1308 | Akurat Lambat Reflektif
2 TBSM-02 | 1,1538462 | 59,3662 | Akurat Lambat Reflektif
Tidak
3 TBSM-03 | 1,3846154 | 17,0977 akurat Cepat Impulsif
4 TBSM-04 | 1,0769231 | 75,9677 | Akurat Lambat Reflektif
5 TBSM-05 | 1,3076923 | 50,1631 | Akurat Lambat Reflektif
Tidak Slow-
6 TBSM-06 | 1,4615385 26,59 akurat Lambat inaccurate
Tidak
7 TBSM-07 | 1,4615385 | 20,7169 akurat Cepat Impulsif
Fast
3 TBSM-08 | 1,0769231 | 33,9615 Akurat Cepat accurate
Fast
9 TBSM-09 1,3076923 | 19,476 | Akurat Cepat accurate
Tidak Slow-
10 TBSM-10 | 1,6923077 36,62 akurat Lambat inaccurate
Fast
11 TBSM-11 | 1,3076923 | 27,4292 Akurat Cepat accurate
Tidak
12 TBSM-12 | 1,6153846 | 34,7608 akurat Cepat Impulsif
Fast
13 TBSM-13 | 1,1538462 | 28,7338 Akurat Cepat accurate
Median 1,3076923 | 34,7608




Lampiran 23

MODUL AJAR 4

STATISTIKA

133

BAGIAN 1. IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

Nama Penyusun Rizqi Aulia Dewi
J Sekolal Sekolah M h Kejuruan (SMK)
Fase/Kelas E / X (Sepuluh)
Alokasi waktu (menit) 8 x 45 menit
Jumlah Pertemuan (JP) 2 JP x 4 Pertemuan
Domain Aljabar dan fungsi
Tujuan Pembelajaran D.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel
D.2 Menyajikan data dalam bentuk grafik (Histogram)
D.3 Menginterpretasi data berdasarkan tampilan grafik (histogram)
D.4 Menentukan mean pada data tunggal
D.5 Menentukan modus pada data tunggal
D.6 Menentukan median pada data tunggal
D.7 Menentukan mean pada data kelompok
D.8 Menentukan modus pada data kelompok
D.9 Menentukan median pada data kelompok
Kata Kunci Mean, Modus, Median, Kuartil
Pengetahuan/KeterampilanPrasyarat| e Dapat menyajikan data ke dalam diagram lingkaran atau diagram batang
* Dapat ukan ukuran p dari data tunggal yang sederhana
Profil Pelajar Pancasila * Berpikir Kritis dalam menyajikan dan meninterpretasikan data dalam
bentuk table maupun histogram serta ukan ukuran p an
(Mean,median,modus) untuk permasalahan kontekstual .
Sarana Prasarana « Komputer/Laptop e Papan tulis
¢ LCD Proyektor * Spidol
Target Siswa Regular/tipikal
Jumlah Siswa 36 siswa
Ketersediaan Materi * Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi : Ya / Fidak
« Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk siswa yang sulit
hami konsep : ¥a/ Tidak
Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM)
Medel Pembelajaran Science Technology Enginering Matematics

Materi ajar, alat, dan bahan

Materi ajar:
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* Lembar Kerja Siswa (LKS)
* Lembar Asesmen
* Buku teks pelajaran

Kegiatan pembelajaran utama Pengaturan siswa: Metode:

e Individu e Diskusi

* Berkelompok ( 2-4 siswa) Presentasi
Asesmen o Asesmen Individu : Tertulis

e A kelompok : Performa dalam presentasi hasil
Persiapan Pembelajaran Waktu 1- 1,5 jam

* Membaca materi pembelajaran

e Menyiapkan dan mencoba LKS/Lembar Asesmen
« Menyiapkan alat dan bahan yang di kan dalam p

SR

an

Gambaran Umum Modul:

Rasionalisasi
Penyusunan modul ini dilakukan dengan cara menyesuaikan alokasi waktu dengan topik dan tujuan pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, alokasi waktu dibagi menjadi 2 JP x 2 pertemuan. Untuk setiap pertemuan disusun
rencana kegiatan pembelajaran yang memuat aktivitas siswa beserta asesmennya dengan menggunakan model
pembelajaran Science Technology Enginering Matematics dan moda pembelajaran secara tatap muka. Model
pembelajaran Science Technology Enginering ics dan moda pembelajaran secara tatap muka dipilih berdasarkan

karakteristik materi, tujuan pembelajaran dan rencana aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Urutan Materi Pembelajaran
1. Menyajikan data dalam bentuk tabel
2. Menyajikan data dalam bentuk grafik (Histogram)
3. Menentukan rata-rata dari sebuah data (Mean)
4. Menentukan nilai yang sering muncul dari sebuah data (Modus)
5. Menentukan nilai tengah dari sebuah data (Median)
Rencana Asesmen

Asesmen dibagi menjadi dua, yaitu asesmen individu dan 1 kelompok. A 1individu dilakukan secara tertulis,
sedangkan asesmen kelompok secara observasi berdasarkan performa kelompok saat presentasi hasil pekerjaannya.
Asesmen tertulis diberikan pada akhir pembelajaran modul.
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8! fud fu | jaran
Pembelajaran 1
Topik Penyajian data
Tujuan Pembelajaran D.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel
D.2 Menyajikan data dalam bentuk grafik (Histogram)
D.3 Menginterpretasi data berdasarkan ilan grafik (histogram)
Pemah Bermakna Siswa dapat jelaskan langkah-langkah menjikan data ke dalam bentuk table, histogram
Pertany Py ik B cara menyajikan sebuah ke dalam bentuk table dan histogram ?

Profil Pelajar Pancasila * Berpikir Kritis

Melalui kegiatan menganalisis berbagai informasi dari situasi nyata untuk menentukan
nilai statistik yang diminta untuk kemudian melakukan interpretasi atas hasil yang
diperoleh

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-1
A. Kegiatan Pendahuluan (20 menit)
- Guru membuka pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran siswa
- Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali siswa tentang materi penyajian data dengan
mengajukan pertanyaan berikut :
Coba sebutkan kita dapat menyajikan data ke dalam bentuk apa saja ?
- Perwakilan siswa menjawab pertanyaan yang didapatkan.

- Guru memberikan penguatan dengan i kan jenis penyajian data

- Guru memberikan pertanyaan pemantik:
Bagaimana langkah-langkah menyajikan data dari data yang banyak atau data kelompok ?
- Untuk menjawab pertanyaan pemantik, siswa diberikan Lembar Kerja Siswa 1 (LKS 1) yang dikerjakan secara

berkelompok (2-4 siswa).

B. Kegiatan Inti (60 menit)
Observe (Pengamatan)
- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok
- Setiap kelompok dapatkan LKS, } di liskan identitas dan hami petunjuk yang ada di LKS

- Guru membawakan meteran, setiap kelompok mengukur semua tinggi bada anggotanya

- Perwakilan kel k liskan di papan tulis tinggi badan anggota kelompoknya
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New Idea (Ide Baru)

- Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, dari data tersebut bagaimana cara menyajikan data ke dalam
bentuk table dan histogram ?

- Guru memerintahkan siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok

- Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dan diperbolehkan mencari informasi di internet

- Siswa mengamati data yang diberikan oleh guru

Innovation (Inovasi)

- Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan suatu inovasi atau temuan baru menyajikan data ke dalam
bentuk tabel dan histogram
Creativity (Kreasi)

1.

- Peserta didik mengolah informasi yang sudah dik dan guru au jalannya diskusi dan
membimbing peserta didik dalam menyelesaikan LKS nya.

Society (Nilai)

- Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari dan mengaitkannya dalam

kehidupan sehari-hari serta setiap kelompok memprese ikan hasil kerja kelc knya masin,

C. Kegiatan Penutup (10 menit)

- Guru inft ikan kegiatan pembelajaran pada per berikutnya.

- Guru menutup pembelajaran dengan ) rasa syukur dan salam.
Mengetahui Pekalongan, Mei 2023
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Ana Afista, S.Pd
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Pembelajaran 2
Topik Menentukan rata-rata dari sebuah data (Mean)
Tujuan Pembelajaran D.4 Menentukan mean pada data tunggal
D.7 Menentukan mean pada data kelompok
Pemah Bermakna Siswa dapat jelaskan Langkah-langkah menentukan mean sebuah data
Per P ik Bagai cara ukan mean dari sebuah data yang sudah ada ?
Profil Pelajar Pancasila * Berpikir Kritis
berdasarkan pemahaman dan keterampilan siswa menentukan rata-rata (mean), siswa
dapat menentukan rata-rata (mean)

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-2
D. Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

Guru membuka pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran siswa

Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali siswa tentang materi penyajian data dengan
mengajukan permasalahan seperti :

70,80,60,50,90,40,80 tentukan mean dari data tersebut?

1ah

Siswa diberikan waktu untuk identifikasi dan kan solusi dari per tersebut dengan

bimbingan guru

Perwakilan siswa menjawab pertanyaan dari guru

W 1

Guru

ikan p an dengan 1 kembali cara menentukan mean dari sebuah data tunggal
yang sederhana

Guru memberikan pertanyaan pemantik:

Bagaimana langkah-langkah menentukan mean dari data yang banyak atau data kelompok ?

Untuk menjawab pertanyaan pemantik, siswa diberikan Lembar Kerja Siswa 2 (LKS 2) yang dikerjakan secara

berkelompok (2-4 siswa).

E. Kegiatan Inti (60 menit)

Observe (Pengamatan)

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok
Setiap kelompok dapatkan LKS, k di liskan identitas dan memahami petunjuk yang ada di LKS

Guru menunjukan meteran, siswa mencoba mengukur tinggi badan 2 anggota dari masing-masing kelompok

Siswa mendata tinggi badan 16 siswa
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New Idea (Ide Baru)

- Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, dari data tersebut bagaimana menentukan rata-rata tinggi badan
ke-16 siswa ?

- Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dan diperbolehkan mencari informasi di internet

- Guru menanyakan hasil diskusi satu persatu dari kelompok

- Siswa mengamati data yang diberikan oleh guru

- Guru memerintahkan siswa untuk mengerjakan LKS secara herkelompok

Innovation (Inovasi)

- Guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan suatu inovasi atau temuan baru menentukan mean pada
data kelompak
Creativity (Kreasi)

- Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dan guru memantau jalannya diskusi dan
membimbing peserta didik dalam menyelesaikan LKS nya.

Society (Nilai)

- Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari dan mengaitkannya dalam

kehidupan sehari-hari serta setiap kelompok mempr ikan hasil kerja kelompoknya masing;

Kegiatan Penutup (10 menit)
- Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

- Guru menutup pembelajaran dengan mengucap rasa syukur dan salam.

Mengetahui Pekalongan, Mei 2023
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Ana Afista, S.Pd Rizqi Aulia Dewi
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Pembelajaran 3
Topik Menentukan modus dari sebuah data
Tujuan Pembelajaran D.5 Menentukan modus pada data tunggal
D.8 Menentukan modus pada data kelompok
Pemah Bermakna Siswa dapat jelaskan Langkah-langkah mencari mean dan modus dari sebuah data
Per P ik Bagai cara ukan modus dari sebuah data yang sudah ada ?
Profil Pelajar Pancasila * Berpikir Kritis

I o 1

berdasarkan p dan keter: siswa
menentukan modus daro data tunggal maupun data kelompok

modus, siswa dapat

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-3
G. Kegiatan Pendahuluan (20 menit)
- Guru membuka pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran siswa
- Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali siswa tentang materi penyajian data dengan
mengajukan permasalahan seperti :
70,80,60,50,90,40,80 tentukan modus dari data tersebut?

- Siswa diberikan waktu untuk mengidentifikasi dan kan solusi dari per

TS

tersebut dengan
bimbingan guru

- Perwakilan siswa mempresentasikan solusi yang didapatkan

berikan | an d kan kembali cara ukan modus dari sebuah data

P 5

- Guru

tunggal yang sederhana
- Gurumemberikan pertanyaan pemantik:
Bagaimana langkah-langkah menentukan modus dari data yang banyak atau data kelompok ?
- Untuk menjawab pertanyaan pemantik, siswa diberikan Lembar Kerja Siswa 3 (LKS 3) yang dikerjakan secara

berkelompok (2-4 siswa).

H. Kegiatan Inti (60 menit)
Observe (Pengamatan)
- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok
- Setiap kelompok mendapatkan LKS, kemudian menuliskan identitas dan memahami petunjuk yang ada di LKS
3
- Guru menunjukan gambar papan data, siswa memperdalam pengetahuan mengenai modus dengan membaca
modul STEM atau mencari tahu di internet

- Siswa mengamati gambar papan data yang diberikan guru
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New Idea (Ide Baru)

- Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, kira-kira data apa saja yang bisa dimasukkan disini ? Cobalah
kalian bayangkan 1 data kelompok dan 1 data tunggal

- Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk membayangkan kira-kira data apa yang ingin dibuat oleh siswa
untuk diisikan ke dalam papan data

- Guru menanyakan hasil diskusi satu persatu dari kelompok

- Siswa mengamati contoh data yang diberikan oleh guru

- Guru bertanya “Bagaimana cara mengetahui modus dari data tersebut ?*

- Siswa dengan arahan guru diminta untuk membaca LKS dan mengerjakan LKS tersebut

Innovation (Inovasi)

- Mengarahkan peserta didik untuk menemukan suatu inovasi atau temuan baru menentukan modus pada data
kelompak
Creativity (Kreasi)

- Peserta didik mengolah informasi yang sudah dik dan guru jalannya diskusi dan

p

membimbing peserta didik dalam menyelesaikan LKS nya.
Society (Nilai)

- Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari dan mengaitkannya dalam

kehidupan sehari-hari serta setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing.

Kegiatan Penutup (10 menit)
- Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

- Guru menutup pembelajaran dengan rasa syukur dan salam.
Mengetahui Pekalongan, Mei 2023
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Ana Afista. S.Pd Rizai Aulia Dewi
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Pembelajaran 4
Topik Menentukan Median
Tujuan Pembelajaran D.6 Menentukan median pada data tunggal
D.9 Menentukan median pada data kelompok
Pemah Bermakna Siswa dapat jelaskan langkah-langkah menentukan median dari sebuah data
Per P ik Bagai Langkah-langkah ukan median dari sebuah data ?
Profil Pelajar Pancasila * Berpikir Kritis
Berdasarkan pemahaman dan keterampilan siswa menentukan median, siswa dapat
menentukan median dari data kelompok maupun data tunggal

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-4
A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
- Guru membuka pembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran siswa

- hali

- Guru memberikan apersepsi dengan i 1 siswa materi modus

- Gurumemberikan pertanyaan pemantik:
Bagaimana cara menentukan modus dari sebuah data?

- Untuk menjawab pertanyaan pemantik, siswa diberikan Lembar Kerja Siswa 4 (LKS 4) yang dikerjakan secara
berkelompok (2-4 siswa)

B. Kegiatan Inti (70 menit)

Observe (Pengamatan)

- Siswa mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di dalam LKS 4 (melakukan penelitian)

- Gurumenunjukkan sebuah papan data

- Guru menunjuk siswa untuk mengisi sebuah papan tersebut

- Guru menjelaskan mengenai Median dan meminta siswa untuk membaca terkait median di internet

New Idea (Ide Baru)

- Innovation (Inovasi) Mengarahkan peserta didik untuk menemukan suatu inovasi dan temuan baru tentang
menentukan modus data kelompok.
Creativity (Kreasi)

- Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dan guru memantau jalannya diskusi dan
membimbing peserta didik dalam menyelesaikan LKS 4.
Society (Nilai)

- Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari dan mengaitkannya dalam
kehidupan sehari-hari serta setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing

C. Kegiatan Penutup (10 menit)

- Guru menginfor ikan kegiatan pembelajaran pada per berikutnya.

- Gurumenutup pembelajaran dengan mengucap rasa syukur dan salam.
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REFLEKSI GURU

o Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan?

o | Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?
o | Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

o | Berapa persen siswa yang berhasil r i tujuan belajaran?

o Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

o | Apayang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

REFLEKSI SISWA : Terlampir pada Lembar Kerja Siswa

Mengetahui Pekalongan, Mei 2023

Guru Mata Pelajaran Peneliti
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Lampiran Lembar Kerja Siswa

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) -1

Menentukan mean dari sebuah data

Kelompok :
Nama
Kelas
Kegiatan 1
1. Menyajikan data ke dalam bentuk tabel

Data tinggi badan peserta didik kelas X (dalam cm ) adalah sebagai berikut :

Ubahlah data tersebut menjadi data berkelompok.
Jawab
Diketahui :

Ditanya :
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Penyelesaian :
Yang pertamakali dilakukan :
- Identifikasi data terbesar, data terkecil, dan banyaknya data (n)

Data terbesar

Data terkecil =

Banyaknya data (n) =......cccee
Data tunggal dapat diubah menjadi data berkelompok dengan menggunakan metode Aturan Sturgess
Mencari banyaknya kelas (k), dihitung dengan :
k=1+33.logn
k=1+33.10B conrinn

Mencari panjang kelas (p), dihitung dengan :

_ data terbesar-data terkecil

P

Ambil data terendah sebagai batas bawah
Misalkan interval pada kelas pertama

R s Tepi bawah = Data terkecil - 0,5
Data terkecil - x

" -+ Tepi bawah = ...... -05=....
e Tepiatas=x+0,5
o Pen
Tepi atas - Tepi bawah = p
(x+0,5) - ... = gua
8 1 1
X = i scnninnand =
Dengan demikian interval kelas pertama : data terkecil - X = c..ccve = vrvenrene

Sehingga kelas interval lainnya :
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Jadi, jika disusun menggunakan tabel tampilannya adalah sebagai berikut :

Tinggi badan (cm) Frekuensi
2. Menyajikan data kelompok ke dalam histogram
Dari data di dalam kegiatan 1 buatlah menjadi histogram
Jawab :
Diketahui :
Tinggi badan (cm) Frekuensi

Ditanya :




Penyelesaian :
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Yang pertama kali dilakukan adalah mencari tepi atas dan tepi bawah dari setiap kelas interval :

Tinggi badan (cm)

Tepi bawah

Tepi atas

Frekuensi

Sumbu X untuk nilai tepi atas dan tepi bawah tiap kelas, sumbu Y untuk frekuensi.
- Buatlah garis sumbu seperti pada pembuatan diagram Cartesius

- Gambar batang pada masing-masing kelas. Jika perlu beri keterangan

Jadi berikut merupakan gambar data tinggi badan kelas X dalam bentuk histogram
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Kegiatan

Pada bagian sebelumnya, telah dipelajari cara menyajikan data ke dalam tabel, dan histogram. Pada bagian ini
kalian akan diajak untuk membaca data pada sebuah diagram dan interpr ikan hasilnya sesuai
pertanyaan. Perhatikan soal di bawah ini !

Di bawah ini merupakan data gempa yang pernah terjadi di kota Bengkulu pada bulan Januari hingga Maret
ditunjukkan oleh histogram sebagai berikut.

Frekuensi 20

17

15

10

1,5 2,6 3,6 &5 58 6,5 T,5  orlar

a. Berapa skala gempa maksimum yang paling sering terjadi ?
b. Berapa banyak gempa terjadi dengan skala gempa minimum 4 ?

Jawab
Diketahui :

Skala Frekuensi

Ditanya :

Penyelesaian :
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adl skala gempa maksimum yang sering terjadi adalah.....
minimum 4 adalah ...

- dan banyaknya gempa yang terjadi dengan

kala
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Lampiran Lembar Kerja Siswa

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 2

Menentukan mean dari sebuah data

Kelompok :
Nama 2
Kelas

Kegiatan 1

1) Menentukan mean dari sebuah data tunggal

Rata-rata atau rataan hitung seringkali disebut ukuran pemusatan atau rata-rata hitung. Rataan hitung juga dikenal
istilah mean dan diberi lambang ¥ . rataan hitung dibagi menjadi 2 berdasarkan data tunggal dan data kelompok.
Dengan rumus :

=X
n
X @ mean
Y X;: datum ke-i
n : banyak datum
i ¥ Xisen

Mengulas Kembali menentukan mean dari data tunggal.

Guru matematika di SMK Bina Umat melakukan survei berat badan kepada 16 siswa kelas X.
Berikut merupakan datanya
Dari data di atas tentukan rata-rata berat badan 16 siswa tersebut !
Diketahui :

Jumlah semua data yang diamati (total penggunaan kuota seluruh siswa SMK Tunas Karya ) =......
Banyaknya data yang diamati =.......
Ditanya :

1

Jadi nilai mean dari data di atas adalah .
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2) Menentukan mean pada data kelompok

Rumus mean pada data kelompok :

o NFi.Xi
)f T SFi
X = rata-rata

Xi = titik tengah interval kelas i
Y Fi = jumlah frekuensi kelas i

Sebanyak 25 lansia di desa kumpulrejo akan diukur berat badannya pada kegiatan posyandu lansia, hal
tersebut dilakukan agar tercapainya warga desa kumpulrejo yang sehat khususnya lansia. Dan diperoleh data

Berat badan (kg) Jumlah lansia
15-18
19-22
23-26
27-30
31-34

N[OV |0 O | W

a. Carilah info berat badan lansia yang ideal itu berapa! dari data diatas kategorikan mana berat badan yang
kekurusan, ideal atau obesitas .

Tuliskan apa yang kamu dapatkan dari pencarianmu di internet atau buku !




b. Tentukanlah rata-rata berat badan lansia di desa Kumpulrejo ?
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Diketahui :
Note: mencari nilai tengah 150-154 maka nilai tengahnya adalah 152
Berat badan (kg) Nilai tengah frekuensi
Ditanya:

Rata-rata (mean) ?

Penyelesaian :

Yang pertama kali dilakukan untuk mencari mean data kelompok adalah dengan mengalikan nilai tengah

(xi) x frekuensi (fi)

Nilai tengah (xi) Frekuensi (fi) (xi) x (fi)
Mean( X) =Zfl—;n
jumlah total frekuensi xnilai tengah
Mean =1 L B

Jjumlah total frekuensi
Mean =....ee e

Jadi nilai mean dari data di atas adalah ?
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o a

Presentasikan hasil
diskusi kelompokmu
di depan kelas.

e, AL WA

Kesimpulan \

(¢

Apa yang dapat kamu simpulkan dari pembelajaran hari ini ?

- J
()

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur

Bagaimana kalian sekarang?

O Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?

o Apayang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

o Kepada siapa kamu akan inta t untuk hami pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk berikan bi 1 sampai 5, berapa bintang akan kamu berikan pada usaha yang
telah kamu lakukan?
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i

& LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 3
T = Menentukan Modus dari sebuah data
Kelompok
Nama
Kelas

Kegiatan 1

1 1 s G - j st sl data)

Modus data tunggal adalah nilai yang paling sering muncul dalam suatu kumpulan data tunggal. Mencari
modus dari data tunggal sangatlah gampang, karena kamu hanya perlu menentukan nilai mana yang sering

keluar.
Q¥
Diskusikan dengan kelompok mu penyelesaian dari permasalahan berikut. "
Modus dari data tunggal
Seorang dokter sedang melakukan kegiatan posyandu balita di desa margosari untuk mengetahui
perkembangan gizi anak, berikut merupakan data berat badan 45 anak balita
7 10 [10 [8 8 15 [16 [10 [10 [7 20 [15]10[8 |17
10 |7 15 |10 |10 18 |18 |9 [10 [15[14 |19 [18
10 |8 20 [18 [13 |12 |19 |7 9 10 [11 [12[13 [14 [11

=]
=
Iy

a. Carilah informasi di internet berat badan balita, kemudian kategorikan dari data di atas .

Usia Berat badan Jumlah

1-2

b. Tentukanlah modus dari data di atas
Diketahui :

Berat badan Jumlah
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Ditanya :
Modus ?

Penyelesaian :

Jadi modus dari data di atas adalah ....... sebanyak....balita

Menentukan modus pada data kelompok!

Untuk mencari modus, bisa dengan mudah dilakukan dengan melihat nilai yang paling sering muncul
dalam data tersebut. Akan tetapi, untuk modus data berkelompok, perlu dihitung menggunakan rumus
yang ada, karena nilainya biasanya bisa berupa angka desimal, karena nilai hanya dikaitkan ke interval
tertentu, bukan nilai eksak.

Rumus modus pada data kelompok :
d1

Mo=Tbh+ (m) r

Keterangan :

Tb = Titik bawah dari kelas modus

d1 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya
d2 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas setelahnya
p = Panjang kelas interval

Diskusikan soal berikut ini !

Nilai modus pada data kelompok di bawah ini adalah

Nilai Frekuensi

10
41-45

14
46-50

35
51-55

21
56-60

1.2
61-65

8
66-70

100
Jumlah
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Diketahui :

Ditanya :

Modus ?

Penyelesaian :

Hal pertama yang harus dilakukan untuk mencari Kelas modus (yaitu kelas dengan mencari frekuensi
terbesar) =
Rumus Modus =

Terapkan rumus modus data kelompok yang sudah kamu tulis di atas untuk menjawab soal
Tepi bawah kelas modus =
Tepi atas kelas modus=......
dl=...

d2=....

Panjang kelas = TB-TA:

Jadi Modus dari data di atas adalah ...
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D -

Presentasikan hasil
diskusi kelompokmu
di depan kelas.

= I 71

=

" 4 Kesimpulan

Bagaimana cara menentukan modus pada data tunggal dan data kelompok ? \

N /

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur

Bagaimana kalian sekarang?

a

Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?
Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan kamu berikan pada usaha
yang telah kamu lakukan?
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 4

Menentukan Median dari sebuah data

Kelompok
Nama
Kelas

Kegiatan 1

1). Menentukan Median Pada Data Tunggal
Median adalah nilai data yang berada tepat di tengah ketika seluruh data diurutkan dari yang terkecil sampai yang
terbesar. Untuk mencari letak median, bagilah banyaknya data dengan 2.

e Jika hasilnya adalah bilangan bulat, m, maka median terletak di tengah-tengah antara urutan ke-n dan ke-
(n+1).

* Jika hasil baginya bukan merupakan bilangan bulat, bulatkanlah hasilnya ke atas, maka median terletak di
urutan sesuai hasil pembulatan.

i!

Secara geografis Indonesia dilalui oleh garis khatulistiwa sehingga hanya terdapat 2 musim, yaitu musim panas
dan musim hujan. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk memahami faktor penting apa saja yang ada
pada kedua musim tersebut agar kita dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik dalam usaha hidup berdamai
dengan alam. Salah satu faktor yang penting yang menentukan musim adalah faktor curah hujan.

Curah hujan adalah jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah dalam kurun waktu tertentu. Dengan kata lain,
curah hujan adalah volume air hujan yang terkumpul dalam bidang datar dalam periode tertentu.

Biasanya curah hujan dinyatakan dalam satuan milimeter. Data curah hujan yang ditampilkan adalah ketinggian
air hujan yang terkumpul di tempat datar seluas 1 meter persegi. Jadi, jika curah hujan sebesar 1 mm artinya
volume air hujan yang terkumpul pada tempat datar seluas 1 meter persegi ada sebanyak 1 liter. Pada umumnya
curah hujan dikategorikan menjadi 3 kategori, yaitu rendah (0-100 mm), menengah (100-300 mm) dan tinggi
(300-500 mm).

Perhatikan data curah hujan di Kota Samarinda sepanjang tahun 2021 yang ada pada BPS.
(dalam mm, dibulatkan ke satuan terdekat):

Tentukanlah median dari data di atas !
Diketahui :

Ditanya:

Median ?

Penyelesaian :

Lihatlah data tersebut apakah sudah urut

ika belum urutkanlah dari mulai yang terkecil hingga yang terbesar.

n = ganjil/genap



n=..

Rumus median data tunggal ganjil
Me = data ke — “Tﬂ
Keterangan :

Me = Median

n = Banyaknya data
Rumus median data tunggal genap

n T
Me = data ke — x;ﬂT(zH]
Me = Median
n = Banyaknya data
data ke- ......... dari data curah hujan dikota samarinda adalah
Me = ...

Jadi Median dari data di atas adalah ......

2). Menentukan median pada data kelompok
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Sebanyak 25 lansia di desa kumpulrejo akan diukur berat badannya pada kegiatan posyandu lansia, hal tersebut
dilakukan agar tercapainya warga desa kumpulrejo yang sehat khususnya lansia. Dan diperoleh data :

Berat badan (kg)

Jumlah lansia

15-18

19-22

23-26

27-30

31-34

Moy ooy W

a. Carilah sumber di internet terkait rumus median pada data kelompok, kemudian tuliskanlah rumus yang

kalian dapatkan pada lembar jawabanmu !
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b. Terapkan rumus ataupun langkah yang kalian dapatkan untuk mencari median dari data di atas !

Diketahui :

Ditanya:

Penyelesaian :
Langkah pertama yang harus dilakukan untuk mencari median adalah ?

Rumus Median =

Jadi median dari table di atas adalah

Presentasikan hasil
diskusi kelompokmu

a. IAUIA!
.,

4 Kesimpulan
Apa yang dapat kamu simpulkan dari pembelajaran hari ini ?
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jujur

Bagaimana kalian sekarang?

o0 Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?

0 Apayang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

o Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan kamu berikan pada usaha
yang telah kamu lakukan?
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RUBRIK PENILAIAN PERFORMA LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

LKS-1
BAGIAN SKOR
NO INDIKATOR
LKS 1 2 3 4
1. Siswa mampu menyajikan data dalam Terisi,namun | Terisi benar Terisi Terisi
bentuk tabel Kegiatan | tidak benar, sekitar benar benar
1 atau > 50%— sekitar sekitar
No.1 Benar sekitar < 75% > 75%— > 90%
< 50% <90%
2. Siswa mampu menyajikan data salam | Kegiatan | Terisi,namun | Terisi benar Terisi Terisi
bentuk histogram 1 tidak benar, sekitar benar benar
No.2 atau > 50%— sekitar sekitar
Benar sekitar <75% >75%- | >90%
< 50% =90%
: Siswa mampu menginterpretasikan | Kegiatan | Terisi,namun | Terisi benar Terisi Terisi
data pada diagram ) tidak benar, sekitar benar benar
No.1 atau > 50%— sekitar sekitar
Benar sekitar = 75% > 75%— > 90%
=50% < 90%
LKS-2
SKOR
NO INDIKATOR BAGIAN LKS
1 2 3 4
1. Siswa dapat menentukan mean Kegiatan 1 Terisi, namun Terisi benar | Terisi benar Terisi
pada data tunggal No.1 tidak benar, atau sekitar sekitar benar
Benar sekitar > 50%— > 75%— sekitar
< 50% < 75% <90% > 90%
2 Siswa dapat menentukan mean Kegiatan 1 Terisi, namun Terisi benar | Terisi benar Terisi
pada data kelompok No.1 tidak benar, atau sekitar sekitar benar
Benar sekitar > 50%— > 75%— sekitar
< 50% < 75% <90% > 90%
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LKS-3
SKOR
NO INDIKATOR BAGIAN LKS
1 2 3 4
b Siswa mampu menentukan Terisi, namun Terisi benar | Terisi benar Terisi
modus pada data tunggal Kegiatan 1 tidak benar, atau sekitar sekitar benar
No.1 Benar sekitar > 50%— > 75%— sekitar
<50% <75% <90% > 90%
2. Siswa mampu menentukan Kegiatan 1 Terisi, namun Terisi benar | Terisi benar Terisi
modus pada data kelompok No.2 tidak benar, atau sekitar sekitar benar
Benar sekitar > 50%— > 75%— sekitar
< 50% <75% <90% > 90%
LKS-4
SKOR
NO INDIKATOR BAGIAN LKS
1 2 3 4
1. Siswa mampu menentukan Terisi, namun Terisi benar | Terisi benar Terisi
median pada data tunggal Kegiatan 1 tidak benar, atau sekitar sekitar benar
No.1 Benar sekitar > 50%— > 75%— sekitar
< 50% < 75% <90% > 90%
% Siswa mampu menentukan Kegiatan 1 Terisi, namun Terisi benar | Terisi benar Terisi
median pada data kelompok No.2 tidak benar, atau sekitar sekitar benar
Benar sekitar > 50%— > 75%— sekitar
< 50% < 75% <90% > 90%
Pedoman penilaian performa Lembar Kerja Siswa
umlah skor yang diperoleh
Nilai = | b x 100

Total skor
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SOAL EVALUASI PERTEMUAN 1
1. Berikut adalah data penghasilan orang tua/wali peserta didik kelas X SMK Merdeka

Penghasilan (ratus ribu rupiah) Frekuensi

30
5-12

70
13-20

250
21-28

100
29-36

55
37-44

5
45-52

Sajikan data berikut ke dalam histogram
Untuk menjawab soal di atas tuliskan di lembar jawaban mu :

a. apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut ?

b. menurutmu apa yang harus dilakukan pertama kali untuk menjawab soal di atas?
b. Bagaimana strategi untuk menjawab soal di atas ?

(3 Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !

2. Gambar di bawah ini menunjukkan skor nilai ulangan matematika siswa di kelas X TK]

Banyaknya siswa

Nilai
Dari gambar di atas jawablah pertanyaan berikut :
a. Berapa jumlah seluruh siswa kelas X TK] ?
b. Ada berapa siswa yang memiliki nilai matematika paling tinggi 55 ?
c. Buatlah kesimpulan dari data di atas ?

F R
g ©

3
L
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SOAL TUGAS PERTEMUAN 1
Berikut adalah hasil penilaian akhir semester (PAS) | mata pelajaran matematika kelas X di SMK Merdeka

tahun 2021/2022. Sajikan data berikut ke dalam bentuk tabel !

25 25 30 25 35

48 50 60 50
40

70 78 70 80
35

70 35 68 48
85

60 78 65 55
50

55 45 40 70
70

Untuk menjawab soal di atas tuliskan di lembar jawaban mu :

c apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut ?

d. menurutmu apa yang harus dilakukan pertama kali untuk menjawab soal di atas?
b. Bagaimana strategi untuk menjawab soal di atas ?

E, Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !
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SOAL EVALUASI PERTEMUAN 2 (MEAN)

Data berikut menunjukkan jumlah kue yang dijual melalui situs online setiap harinya:
x 3 27423 x4x655 24x

Jika rata-rata dari data di atas adalah 4 maka berapakah nilai x ?

Untuk menjawab soal di atas tuliskan di lembar jawaban mu :

e. apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut ?
f B 1a model ikanya ?

b. Bagaimana strategi untuk menjawab soal di atas ?

C: Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !

SOAL TUGAS PERTEMUAN 2 (MEAN)

Pernahkah kalian mendengar bahwa Indonesia adalah salah satu paru-paru dunia? Hutan tropis di
Indonesia memiliki peranan yang sangat penting untuk memberikan sumbangan terhadap lingkungan
dunia. Pohon Borneo adalah salah satu jenis pohon yang banyak ditemukan di hutan Kalimantan.

Diameter Pohon Bakau (cm) 19-21 | 22-24 | 25-27 [ 28-30
4 17 25 14

Frek

Berapakah nilai mean dari data di atas ?
Untuk menjawab soal di atas tuliskan di lembar jawaban mu :

a. apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut ?

b. Menurutmu apa yang harus dilakukan pertama kali untuk menjawab soal di atas ?
(% Bagaimana rumus ataupun strategi untuk menjawab soal di atas ?

d Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !
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SOAL EVALUASI PERTEMUAN 3 (MODUS)

Pak Oka Wahyudi merupakan seorang petani hidroponik, Usahanya kini dijuluki Agroloka Hydroponic Spesialist.
Sudah banyak restoran yang di masuki oleh pak Wahyudi. Berikut merupakan hasil panen Sawi perhari di bulan
januari

17kg 15kg 15kg 15kg 28kg 17kg
18kg 19kg 16 kg 25kg 21ke

17 kg
% 24 kg 25kg 20 kg 20 kg 24 kg

g
29kg 27kg 26 kg 22kg 21kg

27kg
27kg 30 kg 27 kg 30 kg 30 kg

28kg

jika di hari ke-31 memperoleh hasil panen yang sama dengan hari ke-16, maka nilai modus dari data di
atas adalah
Untuk menjawab soal di atas tuliskan di lembar jawaban mu :

a. apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut ?

b. apa yang harus dilakukan pertama kali untuk mencari modus ?

{3 Bagaimana rumus ataupun strategi untuk menjawab soal di atas ?
d. Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !

SOAL TUGAS PERTEMUAN 3 (MODUS)

Indonesia adalah negara yang kaya dan terkenal dengan faunanya yang beraneka ragam. Bahkan, banyak
hewan yang hanya terdapat di Indonesia karena keunikan kondisi alamnya, Karena itulah kita harus
melestarikan dan memperhatikan hewan langka yang masih tersisa agar kelak generasi selanjutnya tetap
dapat menyaksikan kelangsungan hidup hewan langka ini. Salah satu contoh hewan langka adalah burung
elang jawa (Nisaetus bartelsi).

Jumlahnya saat ini diperkirakan hanya tinggal sekitar 300-500 ekor saja.

Tabel di bawah ini menunjukkan panjang bentang sayap elang jawa dalam meter yang berhasil
dikumpulkan oleh para peneliti lingkungan.

Panjang bentang | 166-170 171-175 176-180 181-185 Lebih dari 186
sayap (cm)

+ 20 37 28 11
Frekuensi

Berapakah nilai modus dari data di atas?

a apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut ?

b. Menurutmu apa yang harus dilakukan pertama kali untuk menjawab soal di atas ?
e, Bagaimana rumus ataupun strategi untuk menjawab soal di atas ?

d. Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !
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SOAL EVALUASI PERTEMUAN 4 (MEDIAN)

Sebelum pandemi Covid-19, sekolah mencatat waktu yang diperlukan oleh siswa untuk makan siang di
kantin (dibulatkan ke menit terdekat). Hasilnya adalah sebagai berikut:

Waktu yang diperlukan, t (menit) [35 [36 [37 [38 |
Frekuensi |3 [17 |29 |34 |

Tentukanlah nilai median dari data di atas !

a apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut ?

b Menurutmu apa yang harus dilakukan pertama kali untuk menjawab soal di atas ?
£ Bagaimana rumus ataupun strategi untuk menjawab soal di atas ?

d Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !

SOAL TUGAS PERTEMUAN 4 (MEDIAN)

Pernahkah kalian mendengar bahwa Indonesia adalah salah satu paru-paru dunia? Hutan tropis di
Indonesia memiliki peranan yang sangat penting untuk memberikan sumbangan terhadap lingkungan
dunia. Pohon Borneo adalah salah satu jenis pohon yang banyak ditemukan di hutan Kalimantan.

Diameter Pohon Bakau (cm) 19-21 | 22-24 | 25-27 | 28-30
4 17 25 14

Fre}

Berapakah nilai median dari data di atas ?
Untuk menjawab soal di atas tuliskan di lembar jawaban mu :

a. apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut ?

b. Menurutmu apa yang harus dilakukan pertama kali untuk menjawab soal di atas ?
& Bagaimana rumus ataupun strategi untuk menjawab soal di atas ?

d Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !
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Lampiran 24-A

HASIL PENGERJAAN LKS
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Lampiran 24-B
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Lampiran 24-C

LKS 3
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Lampiran 24-D
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Lampiran 25

SOAL POSTTEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Statistika

Kelas ' X

Semester : 2 (Dua)

Waktu : 90 Menit

Petunjuk :

1. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen, dan kelas

2. Bacalah soal dengan teliti

3. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar

4. Kerjakan dengan memberi diketahui, ditanya dan

6.

penyelesaian
Berilah kesimpulan setiap jawaban yang diperoleh

Kerjakan pada lembar yang telah disediakan
Soal :
1. Pak]Jumaradalah orang yang memanfaatkan limbah ternak

menjadi peluang usaha, beliau berasal dari Banjarmasin.
Dengan memanfaatkan kotoran ayam dan sapi menjadi
pupuk bokhasi. Pupuk bokhasi sendiri merupakan pupuk
yang terbuat dari bahan organik hasil fermentasi
menggunakan mikroorganisme. Dari situlah Pak Jumar
mendapatkan omset hingga 60 Juta perbulan. Berikut
merupakan data penjualan pupuk bokhasi selama 12
bulan.
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Bulan Ke- 1 ]2 |3 4 |5 6 |7 g8 |9 10 [11 |12
Penjualan | 15[50 | x [40 [45 [45 |55 [40 [50 |55 [75 |80
pupuk (ton)

T

otal seluruh penjualan pupuk bokhasi milik pak jumar

selama 12 bulan adalah 600 ton, Tentukanlah nilai modus

d

a.
b.

ari data penjualan di atas dengan menuliskan :

Informasi apa saja yang terdapat dalam cerita di atas ?
Menurutmu apa yang harus dilakukan untuk
menjawab soal di atas?

Bagaimana rumus ataupun strategi yang digunakan
untuk menjawab soal di atas ?

Apa kesimpulan dari soal di atas ?

Pak Oka Wahyudi merupakan seorang petani
hidroponik, Usahanya kini dijuluki Agroloka
Hydroponic Spesialist. Sudah banyak restoran yang di
masuki oleh pak Wahyudi. Berikut merupakan hasil
panen Sawi perhari di bulan januari.

Urutan tanggal dari kiri ke kanan.

17kg 15 kg 15 kg 15kg 28 kg 17 kg
17 kg 18 kg 19 kg 16 kg 25 kg 21kg
23kg 24kg 25kg 20kg 20 kg 24kg
27 kg 29kg 27 kg 26 kg 22 kg 21 kg
2Bkg 27 kg 30kg 27 kg 30 kg 30 kg

jika di hari ke-31 memperoleh hasil panen yang sama
dengan hari ke-16, maka nilai tengah dari data tersebut

Untuk menjawab soal di atas tuliskan dalam lembar

jawabmu :

a. Informasi apa saja yang terdapat dalam soal
tersebut?

b. Menurutmu apa yang harus dilakukan untuk
menjawab soal di atas ?
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c. Tuliskan rumus ataupun strategi untuk menjawab
soal di atas !
d. Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !

3. Osis Pemuda Bangsa akan mengadakan acara Pentas

Seni nanti malam setelah isya. mereka masih bingung

akan dilaksanakan indoor atau outdor mengingat

sekarang ini musim penghujan sehingga Rena
mengecek perkiraan cuaca dari jam 5 sore hingga jam

10 malam. Dan diperoleh hasil

Jam 5 6 7 8 9 10
Curah [ 095 | 0,55 | x 0,0 X X
hujan |mm |mm |mm |mm | mm | mm
Tentukan nilai x dari data di atas jika diketahui rata-
ratanya adalah 1, keputusan apa yang harus di ambil
oleh Osis pemuda bangsa jika melihat data di atas ?
Jawablah pertanyaan di atas dengan menuliskan :
a. Apayang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tersebut ?
b. Apayang harus dilakukan untuk menjawab soal di
atas?
c. Bagaimana rumus ataupun strategi yang
digunakan untuk menjawab soal di atas ?
d. Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !

4. Indonesia merupakan negara yang memiliki luas
mangrove terluas di tingkat dunia, yaitu seluas 19%.
Hutan mangrove di Indonesia mencapai luasan
sebesar 3.244.018,64 ha yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia, termasuk hutan mangrove yang
berada di Pulau Sebuku Kalimantan Selatan seluas
sekitar 3.341 ha. Hutan mangrove menjadi sumber
yang sangat jelas untuk menjaga ekosistem perairan
antara laut, pantai dan darat. Selain itu, manfaat hutan
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mangrove juga akan membantu manusia dalam
mendapatkan iklim dan cuaca yang paling nyaman
untuk mencegah bencana alam.

Tabel Frekuensi Data Kelompok Diameter Pohon
Bakau di Daerah A
Diameter Pohon | 11- 21- 31- 41-
Bakau (cm) 20 30 40 50
Frekuensi 10 12 7 5

Tentukanlah nilai modus dan median dari diameter

pohon bakau di daerah A!

Untuk menjawab soal di atas tuliskan dalam lembar

jawabmu :

a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tersebut?

b. Apayang harus dilakukan untuk menjawab soal di
atas ?

c. Bagaimana rumus ataupun strategi yang
digunakan untuk menjawab soal di atas ?
d. Buatlah kesimpulan dari soal di atas !

5. Berikut adalah data tinggi badan siswa dikelas 10 A

Tinggi Badan (m) | Frekuensi
150-152 6
153-155 10
156-158 9
159-161 X
162-164 4

Jika rata-rata tinggi badan siswa kelas 10 A adalah
155,7 maka tentukanlah nilai x dari data di atas ?
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Untuk menjawab soal di atas tuliskan dalam lembar

jawabmu :
a. Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tersebut ?

b. Apayang harus dilakukan untuk menjawab soal di
atas ?

c. Tuliskan rumus ataupun strategi untuk menjawab
soal di atas !

d. Tuliskan kesimpulan dari soal di atas !
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Lampiran 26
HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

DENGAN GAYA KOGNITIF REFLEKTIF
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Lampiran 27
HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

DENGAN GAYA KOGNITIF IMPULSIF
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Lampiran 28
HASIL NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

DENGAN GAYA KOGNITIF REFLEKTIF
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Lampiran 29
HASIL POSTTEST KELAS KONTROL

DENGAN GAYA KOGNITIF IMPULSIF
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Lampiran 30
DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

(SUBJEK GAYA KOGNITIF REFLEKTIF)

No. HASIL PENILAIAN SISWA
MIFTAHUL JANNAH (TK]J-07)
Soal nomor Indikator berpikir kritis Skor
1 2 3 4
1 4 4 4 4 16
2 4 4 4 4 16
! 3 4 4 4 4 16
4 4 8 8 8 28
5 4 4 4 4 16
Skor Total 92
Nilai 100
NUR LAILI (TKJ-11)
Soal nomor Indikator berpikir kritis Skor
1 2 3 4
1 4 4 4 4 16
2 4 3 3 3 13
2 3 4 4 4 4 16
4 4 8 8 8 28
5 0 4 4 4 12
Skor Total 85
Nilai 92
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ROSITA AULIA PUTRI (TK]J-13)

Indikator berpikir kritis

Soal nomor 1 > 3 2 Skor
1 3 4 2 1 10

2 4 2 2 2 10

3 4 4 4 4 16

4 4 8 8 4 24

5 4 4 4 4 16

Skor Total 76

Nilai 82

DWI SITI KHOTIJAH (TK]J-03)
Soal nomor Indikator berpikir kritis Skor

1 3 4 2 1 10

2 3 2 2 2 9

3 4 4 4 4 16

4 3 8 7 7 25

5 4 4 4 0 12

Skor Total 72

Nilai 78

MUHAMMAD SANAPI (TK]J-09)
Indikator berpikir kritis

Soal nomor 1 2 3 4 | Skor
1 2 4 2 1 9

2 2 2 2 2 8

3 4 4 4 4 16

4 4 4 4 4 16

5 4 4 4 4 16

Skor Total 65

Nilai 70
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Lampiran 31
DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

(SUBJEK GAYA KOGNITIF IMPULSIF)

NO HASIL PENILAIAN SISWA
KHANIFATUZAHRO (TKJ-04)

Soal nomor 1 2 3 4 | Skor
1 2 4 2 1 9
2 2 2 2 2 8
1 3 3 4 4 3 14
4 2 4 3 3 12
5 4 4 4 4 16
Skor total 59
Nilai 64

SYAOUQO MUTIARA SYAWLA(TKJ-15)

Soal nomor 1 2 3 4 | Skor
1 4 4 2 1 11
2 2 2 2 2 8
2 3] 4| 4| 4| 3 15
4 2 4 3 0 9
5 4 4 4 4 16
Skor total 59
Nilai 64

M.ABDUL MULQI(TKJ-08)

Soal nomor 1 2 3 4 | Skor
1 2 4 2 1 9
2 2 2 2 2 8
3 3 3 4 4 3 14
4 2 4 3 1 10
5 4 4 2 0 10
Skor total 51
Nilai 55




Lampiran 32

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTRO;L
(SUBJEK GAYA KOGNITIF REFLEKTIF)

NO HASIL PENILAIAN SOAL POSTTEST
FAUZANUL ILMI (TBSM-01)

Soal nomor Indikator berpikir kritis Skor

1 2 3 4
1 4| 4| 4| 4| 16
2 2 0 3 3 8
! 3 3 0 4 3 10
4 4 0 0 0 4
5 4 4 4 0 12
Skor Total 50
Nilai 54

IMAM RAMA DANI (TBSM-02)
Soal nomor Indikator berpikir kritis Skor

1 2 3 4
1 1 3 1 1 6
2 2 4 0 2 8
2 3 4 0 4 3 11
4 4 4 1 2 11
50 4| 4| 2| o 10
Skor Total 46
Nilai 50
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LUTFI (TBSM-04)

Indikator berpikir kritis

Soal nomor Skor
1 2 3 4

1 4| 4 4| 4| 16

2 4 4 4 0 12

3 0 0 4|1 o0 4

4 0 0 6 0 6

5 3 4 3 3 13

Skor Total 51

Nilai 55

FAHRUZZAQIRIN (TBSM-05)

Soal nomor Indikator berpikir kritis Skor
1 2 3 4

1 3 4 2 1 10

2 2 2 2 2 8

3 3 4 4 1 12

4 3 4 3 1 11

5 4 4 3 0 11

Skor Total 52

Nilai 56
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Lampiran 33

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTRO;L

(SUBJEK GAYA KOGNITIF IMPULSIF)

NO HASIL PENILAIAN SOAL POSTTEST
LILIR WAHYU WICAKSONO (TBSM-03)

Soal nomor Indikator berpikir kritis Skor

1 2 3 4
1 2 3 2 2 9
1 2 2 2 2 2 8
3 1 0 4 3 8
4 4 0 0 0 4
5 4 4 2 0 10
Skor Total 39
Nilai 42

M. ZULFA (TBSM-07)

Soal nomor Indikator berpikir kritis Skor

1 2 3 4
1 4 1 0 0 5
2 2| 1| of 2| 2 5
3 2 4 2 2 10
4 4 0 0 0 4
5 4 0 0 0 4
Skor Total 28
Nilai 30

SURYA MAULANA (TBSM-12)

Indikator berpikir kritis
Soal nomor 1 5 3 4 Skor
1 1 2 1 1 5
2 2 2 2 2 8
3 3| 2| 4| 3] 3| 12
4 0 0 0 0 0
5 4 4 4 0 12
Skor Total 37
Nilai 40
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Lampiran 34
UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

[+
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No Nilai fi [ Px Zj Zt Ipx — 2l

1 55 1 1(0,125| -1,35882 0,087102 | 0,037898

2 64 2 310,375 -0,7586 0,224045 | 0,150955

3 70 1 4 0,5 | -0,35846 0,359999 | 0,140001

4 78 1 510,625 | 0,175063 0,569485 | 0,055515

5 82 1 6| 0,75 0,441824 0,670692 | 0,079308

6 90 1 710,875 0,975348 0,835306 | 0,039694

7 100 1 8 1|1,642253 0,949731 | 0,050269
Rata-rata 75,375
Simpangan baku 14,99464
Dhitung 0,150955
Diaper 0,454
Keterangan Normal
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UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

Nilai fi fr Zj Zt Pk Ipy — 2l
30 1 1| -1,72177 | 0,042556 | 0,142857 0,100301
40 1 2| -0,69165 | 0,244578 | 0,285714 0,041136
42 1 3| -0,48563 | 0,313616 | 0,428571 0,114956
50 1 4| 0,338467 | 0,632494 | 0,571429 0,061066
54 1 510,750514 | 0,773527 | 0,714286 0,059242
55 1 6| 0,853526 | 0,803316 | 0,857143 0,053827
56 1 7 10,956538 0,8306 1 0,1694

Rata-rata 46,71429

Simpangan baku 9,707631

Dnitung 0,114956

Diaver 0,483

Keterangan Normal



Lampiran 36
UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST
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No X1 X2 (X1 = X)* (X, — X)*
1 78 54 6,890625 | 53,08163
2 64 50 | 129,390625 | 10,79592
3 100 55| 606,390625 | 68,65306
4 55 56 | 415,140625 | 86,22449
5 70 42 28,890625 | 22,22449
6 90 30 | 213,890625 | 279,3673
7 82 40 43,890625 | 45,08163
8 64 129,390625
Jumlah 603 327 | 1444,484375 | 565,4286
X 75,375 | 46,71429
Varians 206,3549107 94,2381
Fhitung 2,189719
Frapel 3,87
Keterangan | Homogen
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Lampiran 37
UJI ANOVA DUA JALAN

1. Merumuskan Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini:

Hipotesis pertama
Hy : Uy = My, tidak terdapat perbedaan rata-rata
nilai kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif yang
diberi perlakuan dengan kelompok siswa dengan
gaya kognitif reflektif dan impulsif yang tidak
diberi perlakuan
Hy : Ug1 # Uy, terdapat perbedaan rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif yang
diberi perlakuan dengan kelompok siswa dengan
gaya kognitif reflektif dan impulsif yang tidak
diberi perlakuan

Hipotesis kedua
Hy: pug1 = pp,, tidak  terdapat  perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa
yang memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif
H, : ugi # Up,, terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis antara siswa yang

memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif



Hipotesis ketiga
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Hipotesisi ini untuk menjawab rumusan masalah

yang ketiga.

Hy: uaxg =0 tidak terdapat interaksi faktor

model pembelajaran dan faktor gaya Kkognitif

terhadap kemampuan berpikir kritis

Hy : ptaxg # 0 terdapat interaksi faktor model

pembelajaran dengan faktor gaya kognitif terhadap

kemampuan berpikir kritis

2. Menentukan Nilai Uji Statistik

A1B; | (A1B})* | AiB, | (41B,)* | A;B; | (4,B1)% | A;B, | (A;B,)?
100 10000 64 4096 50 2500 30 900
90 8100 64 4096 55 3025 40 1600
78 6084 55 3025 56 3136 42 1764
82 6724 54 2916
70 4900

3. Menentukan Jumlah Kuadrat

JK, = 3066,696
JKg = 1646,944
JKax 5 =-193,058
JKp = 685,4167
JK; =5206

4. Menentukan Derajat Kebebasan

dkA=1 de=11 dkAXB=1




dkg =1 dkr =14

Menentukan Rata-Rata Jumlah Kuadrat
RJK, =3066,696 RJ/Kp =1646,944
RJK, x g =-193,058 RJKp = 62,31061
Menentukan F;tyng

F(A)hitung = 49,21628

F(B)hitung = 26,43121

F(A X B)pitung = -3,09831

Menentukan Nilai Kritis

F(A)taper = 4,84

F(B)taper = 4,84

F(AXB) saper = 4,84

Menentukan Kriteria Pengujian

Fhitung = Ftaper » maka Hy ditolak

Fritung < Ftaper » maka H, diterima
Menyimpulkan

F(Ahitung = F(A)taper, maka H, ditolak
F(B)nitung = F (A)taper, maka H ditolak

F(A X B)pitung < F (A XB)taper, maka H, diterima

214
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Lampiran 38
DOKUMENTASI PENELITIAN

Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol



Proses Pembelajaran di Kelas Eksperimen

(Pendahuluan)

Observasi (Siswa melakukan pengamatan data curah

hujan melalui website BPS Samarinda )
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New Idea (Siswa mencari solusi dari suatu permasalahan

melalui internet)

Innovation (Guru mengarahkan siswa untuk menemukan

inovasi)
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Creativity (Siswa menuangkan ide dan inovasi baru ke

dalam LKS)

Society (Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok)
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W ey
‘ h it ‘\\
W IR W

Penutup (Guru menyimpulkan pembelajaran dan

menginformasikan kegiatan selanjutnya)

Dokumentasi Posttest kelas kontrol dan eksperimen
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Lampiran 39

SURAT PENUNJUK DOSBING

Efektivitas Pembelajaran STEM Un eningka
Kritis Siswa Dengan Gaya Kognitif Reflektif da
Statistika Kelas X

Demikian Penunjukan pembimbing Skripsl ini kami
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

Tembusan Yth. _
1 Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
2 Mahasiswa yang bersangkutan
3 Arsip
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Lampiran 40

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
SMK BINA UMAT SIWALAN
Alamat : JI. Raya Rembun Siwalan Pekalongan 085742465915
email : smkbinaumatsiwalan@yahoo.co.id
NSS: 322032617019 NPSN: 20341403

]
No.03014/SMK- BU/V/2023

Assalamualaikum Wr.Wb.
Kepala SMK Bina Umat Siwalan Kab.Pekalongan, menerangkan bahwa:

1. Nama Rizqi Aulia Dewi
NIM : 1908056055

3. Fakultas Kejuruan : Sains dan Teknologi/ P
- Efektifitas Pembelajaran STEM untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kritis Ditinjau dari Gaya Kognitif Refrektif dan Impulsif Pada Materi

"

4. Judul penelitian

Statistika

5. Guru pembimbing Ana Afista, S.Pd

Mahasiswa tersebut telah melaksanakan Riset di SMK Bina Umat Siwalan yang dilaksanakan pada 6 — 29

Mei 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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DOKUMENTASI WAWANCARA

& ; Bu Anna Smk Bi... W«

1. Kurikulum apa yang diterapkan di
kelas X SMK Bina Umat?

2. Apakah siswa menuliskan
informasi soal dalam lembar jawab
ketika mengerjakan soal?

3. Apakah siswa mampu
menganalisis ataupun mengaitkan
antara soal dan jawaban?

4. Apakah siswa dapat menuliskan
rumus atau strategi jawaban soal
dengan benar?

5. Apakah siswa menuliskan
kesimpulan dari jawaban?

6. Apa saja model/pendekatan
pembelajaran yang guru gunakan
dalam kelas?

7. Apakah model pembelajaran
tersebut mendukung kemampuan
berpikir kritis ?

8. Apakah guru memberikan
perlakuan yang berbeda pada kepada
siswa yang memiliki gaya kognitif
reflektif dan impulsif ?

Waalaikumsalam,iya mba

uk ini,nunggu selo bentar ya

2353 @ o

<(& BuAmaSmkBi.. ¢

Assalammualaikum bu ana, mau
menanyakan jawaban wawancara itu

sudah belum nggeh bu? J

1.Kurikulum merdeka

2. Siswa hanya menuliskan kembali
soal di dalam lembar jawab

3. Hanya beberapa siswa saja yang
mampu mengaitkan soal dengan
JENELED

4. Siswa dapat menuliskan rumus
ataupun cara penyelesaian meskipun
terkadang sering kali keliru dalam
menuliskan rumus

5. Siswa hanya menuliskan jawaban
saja tidak pernah menyimpulkan dari
JELELED]

6. Ceramah, diskusi,problem solving
7. Model pembelajaran tersebut
berfokus pada pengetahuan dan
penemuan konsep

8. Guru memperlakukan semua
sama kecuali pada anak yang perlu
diperhatikan secara khusus karena
memang sulit dalam mema

Terimakasih bu ana 1
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Lampiran 42
HASIL UJI LAB

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“Ia UIN WALISONGO SEMARANG

WAUSONSO Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) ® 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

@ LABORATORIUM MATEMATIKA

PENELITI : Rizqi Aulia Dewi

NIM : 1908056055
JURUSAN  : Pendidikan Matematika
JUDUL :  EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN STEM  UNTUK

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF REFLEKTIF DAN
IMPULSIF PADA MATERI STATISTIKA

HIPOTESIS :

1. Hipotesis main effect dari variabel bebas model pembelajaran
Hp :  Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
diberikan model pembelajaran STEM dengan konvensional
H; :  Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
diberikan model pembelajaran STEM dengan yang tidak
menggunakan model pembelajaran STEM

2. Hipotesis main effect dari variabel bebas gaya kognitif
Ho :  Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif
.Hy :  Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif

3. Hipotesis interaction effectf

Ho : Tidak adai ksi antara model pembelaj dan gaya kognitif
terhadap kemampuan berpikir kritis
H) :  Ada interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif

terhadap kemampuan berpikir kritis

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai sig > 0.05
Ho DITOLAK, jika nilai sig < 0.05
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£ LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“Ia UIN WALISONGO SEMARANG

WALISONGO Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

UJI ASUMSI :

NORMALITAS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for &
134 15 200 .958 15 652
VAR00001

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel test of normality diperoleh nilai sig. Shapiro-Wilk sebesar 0.652.
Karena nilai sig = 0.652 > 0.050 maka dapat disimpulkan bawa nilai residual standar
berdistribusi normal. Dengan demikian syarat normalitas untuk uji anova dua jalur sudah
terpenuhi.

HOMOGENITAS

Levene's Test of Equality of Error Variances®*

Dependent Variable: Berpikir Kritis
F dft df2 sig |

2.534 3 I 11 A1
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + VAR00002 + VAR00003 +
VAR00002 * VAR00003

Berdasrkan output Lavene’s Test diketahui nilai signifikansi (sig.) adalah sebesar 0.111
> 0.05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa varian variabel kemampuan berpikir
kritis adalah sama atau homogen.



£ LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“Ia UIN WALISONGO SEMARANG

WALSONGO Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) 8 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182
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UJI HIPOTESIS
Between-Subjects Factors
Value Label N

100 |STEM 8

Model
2.00 Konvensional 7
1.00 Reflektif 9

Gaya Kognitif
2.00 Impulsif 6

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Berpikir Kritis

Model Gaya Kognitif Mean Std. Deviation
Reflektif 84.0000 11.48913

STEM Impulsif 61.0000 5.19615
Total 75.3750 14.99464
Reflektif 53.7500 2.62996

Konvensional  Impulsif 37.3333 6.42910
Total 46.7143 9.70763
Reflektif 70.5556 17.96602

Total Impulsif 49.1667 13.97736
Total 62.0000 19.28360

@ o 0 N w s oo
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“Ia UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) 8 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Berpikir Kritis

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 4520.583* 3 1506.861 24.183 000

Intercept 49912.245 1 49912.245 801.023 000

VAR00002 2603.290 1 2603.290 41.779 000

VAR00003 1391.350 1 1391.350 22329 001

VAR00002 * VAR00003 38.812 | 38.812 623 447

Error 685.417 1 62.311

Total 62866.000 15

Corrected Total 5206.000 14

a. R Squared = .868 (Adjusted R Squared = .832)

Berdasarkan Tabel “Test of Between Subject” diperoleh hasil sebagai berikut.

a. Karena nilai sig 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak artinya Ada perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara siswa yang diberikan model pembelajaran STEM dengan model
pembelajaran konvesional.

b. Karena nilai sig 0.001 < 0.05 maka Ho ditolak artinya Ada perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif.

c. Karena nilai sig. 0.447 > 0.05 maka Ho diterima artinya Tidak ada interaksi antara
model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap kemampuan pemcahan masalah.
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£ LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“Iﬂ UIN WALISONGO SEMARANG

WALISONGO

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) 8 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

1. Model
Dependent Variable: Berpikir Kritis
Model Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound
STEM 72.500 2.882 66.156 78.844
Konvensional 45.542 3.014 38.907 52.176
2. Gaya Kogpnitif
Dependent Variable: Berpikir Kritis
Gaya Kognitif Mean Std. Error 95% Confid Interval
Lower Bound | Upper Bound
Reflektif 68.875 2.648 63.048 74.702
M’ 49.167 3.223 42.074 56.260

3. Model * Gaya Kognitif
Dependent Variable: Berpikir Kritis

Model Gaya Kognitif Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound

Reflektif 84.000 3.530 76.230
STEM

Impulsif 61.000 4.557 50.969

Reflektif 53.750 3.947 45.063
Konvensional

Imgulsi' 37.333 4.557 27.302

Semarang, 14 Juli 2023
Valid;

>

Riska Ayu Ardani, M.Pd.
199307262019032020
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Lampiran 43

Sl -

RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama Lengkap : Rizqi Aulia Dewi

Tempat Tanggal Lahir : Pekalongan, 24 November
2000

Alamat Rumah : Dk. Tausit Ds. Pait Kec. Siwalan Kab.
Pekalongan

No. Hp : 085784476669

Email : rizgiauliadewi24@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

TK Muslimat NU Pait

SD N 03 Pait

SMP N 1 Siwalan

SMK Syubbanul Wathon Magelang

Semarang, 12 Juni 2023

Rizqi Aulia Dewi
NIM.1908056055
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